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ABSTRAK 

 

ANALISIS MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V PADA 

PEMBELAJARAN TEMATIK DI MIN 3 METRO 

 

Oleh: 

Pipit Handayani 

 

Permasalahan yang ada di MIN 3 Metro menarik peneliti mengambil judul 

analisis motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 

Metro adalah tingkat motivasi siswa berbeda-beda. Siswa mempunyai motivasi 

yang rendah yaitu terdapat siswa yang tidak memiliki kedisiplinan, tidak percaya. 

diri dengan jawabannya, suka mencontek. temannya, mengobrol dengan 

temannya. dan ribut dikelas saat proses belajar sedang berlangsung, sehingga 

dalam kegiatan. pembelajaran siswa mempunyai motivasi yang rendah. Siswa 

mempunyai motivasi yang tinggi. yaitu siswa memiliki kedisiplinan. yang cukup 

baik, cukup memahami. materi yang telah disampaikan, mempunyai semangat 

dalam belajar dan aktif dalam menjawab pertanyaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana motivasi 

belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro dan apa saja 

faktor pendukung serta penghambat motivasi siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas V A, siswa kelas V A, 

dan kepala sekolah MIN 3 Metro. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Analisis Motivasi belajar siswa 

kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro tergolong baik, hal tersebut 

terlihat dari banyaknya siswa yang selalu menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru, siswa berusaha mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru meskipun 

benar atau salah, siswa yang mempunyai rasa malu dan takut apabila 

mendapatkan nilai yang kecil, guru kelas yang tidak bosan-bosannya memberikan 

pujian kepada siswa, guru kelas yang mampu mengkondisikan kelas menjadikan 

kelas yang menyenangkan dalam pembelajaran tematik dan siswa yang 

mempunyai cita-cita dimasa depan. Faktor pendukung motivasi belajar siswa 

kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro yaitu faktor guru dalam 

belajar dikelas, faktor dari luar lingkungan (orang tua siswa yang mendukung 

penuh siswa untuk belajar), faktor teman-temannya, dan faktor keinginan siswa 

untuk mengerjakan tugas. Faktor penghambat motivasi belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran tematik di MIN 3 Metro antara lain bahan ajar yang terbatas, dan 

kurangnya dorongan dari orang tua siswa. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Pembelajaran Tematik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar. disuatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

ialah bantuan yang diberikan pendidik agar bisa muncul adanya proses 

perolehan ilmu.dan pengetahuan, keterampilan, kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan. sikap dan kepercayaan siswa. Dengan kata lain. pembelajaran 

adalah proses untuk. membantu siswa agar dapat. belajar dengan baik. Proses 

pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di 

manapun dan kapanpun. Tugas pokok seorang guru membelajarkan siswa.
1
  

Pembelajaran dapat diterjemahkan sebagai kegiatan yang dirancang 

atau. disusun untuk membantu siswa mempelajari suatu kemampuan dan nilai 

yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta pendidik untuk 

mengetahui kemampuan. dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi. kemampuan 

dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang 

ekonominya. dan sebagainya. Kesiapan pendidik untuk mengenal 

karakteristik. siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama 

penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya. pelaksanaan 

pembelajaran.
2
  

                                                 
1 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 5–8. 
2 Galih Pranowo, Monograf Pengelolaan Pembelajaran Mata Pelajaran Produktif Kelas 

Nautika (Jawa Tengah: Lakeisha, 2021), 9–11. 
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Belajar dan pembelajaran berlangsung. dalam suatu proses yang 

dimulai dengan perencanaan berbagai komponen dan perangkat pembelajaran 

agar dapat diimplementasikan dalam bentuk interaksi yang bersifat edukatif, 

dan diakhiri dengan evaluasi untuk mengukur dan menilai tingkat. pencapaian 

tujuan pembelajaran. yang diharapkan. Belajar dan pembelajaran. merupakan 

suatu proses yang kompleks. dengan menyatukan komponen-komponen. yang 

memiliki karakteristik tersendiri. yang secara terintegrasi, saling terkait dan 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan. atau kompetensi yang diharapkan. 

Seorang guru dalam menyampaikan. materi perlu memilih metode 

mana yang sesuai dengan. keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa 

tertarik. untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. Dengan variasi metode 

dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa menjadi tidak membosankan, dan 

menambah. semangat siswa dalam proses pembelajaran. 

Salah satu faktor dari dalam diri yang menentukan berhasil tidaknya 

dalam proses belajar mengajar adalah. motivasi belajar. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin. kelangsungan dari kegiatan 

belajar. Faktor dari luar diri siswa. yang dapat mempengaruhi belajar adalah 

faktor metode pembelajaran. Selain siswa, unsur terpenting yang ada dalam 

kegiatan. pembelajaran adalah guru. Guru sebagai pengajar yang memberikan 

ilmu. pengetahuan sekaligus pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, 

moral maupun sosial. dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru 
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dituntut untuk memiliki pengetahuan.dan wawasan yang luas yang nantinya 

akan diajarkan kepada siswa. 

Motivasi mempunyai peranan penting. dalam proses belajar mengajar 

baik guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar. dari siswa 

sangat diperlukan guna memelihara. dan meningkatkan semangat belajar 

siswa. Bagi siswa motivasi belajar. dapat menumbuhkan semangat belajar 

sehingga siswa terdorong untuk melakukan perbuatan belajar. Siswa 

melakukan aktivitas belajar. dengan senang karena didorong motivasi.  

Peranan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah penting 

baik motivasi instrinsik. maupun ekstrinsik. Dengan motivasi siswa dapat 

mengarahkan. dan memelihara ketekunan dalam melaksanakan belajar. Hal itu 

mempunyai peranan besar. dalam keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa 

yang mempunyai intelegensi. yang cukup tinggi, bisa gagal karena kurang. 

adanya motivasi dalam belajarnya. Motivasi sangat menentukan tingkat. 

berhasil atau tidaknya perbuatan kegiatan belajar siswa. Belajar tanpa adanya 

motivasi. kiranya akan sangat sulit berhasil. Karena siswa yang tidak 

mempunyai motivasi dalam. belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas 

belajar. Hal tersebut dapat dipahami bahwa. suatu hal yang dikerjakan itu 

tidak menyentuh kebutuhannya. Segala suatu hal yang menariknminat orang 

lain belum tentu juga menarik minat yang lainnya selama hal tersebut tidak 

bersentuhan dengan kebutuhannya. 

Pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema atau topik 
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pembahasan. Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran untuk 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa dengan melibatkan beberapa 

mata pelajaran. Pembelajaran tematik dapat menciptakan pembelajaran 

bersahabat, menyenangkan, dan bermakna. Karakteristik pembelajaran adalah 

pada siswa, fleksibel tidak ada pemisahan mata pelajaran dan dapat 

mengembangkan bakat sesuai minat siswa, menumbuhkembangkan kreativitas 

siswa, kemampuan sosial. 
3
 

Pada hari Selasa tanggal 15 November 2022 peneliti melakukan 

wawancara untuk yang pertama kalinya. Kemudian dari hasil wawancara 

kepada walikelas dan kepala sekolah yaitu tingkat motivasi siswa rendah dan 

berbeda-beda.  

Pada hari Jumat tanggal 18 November peneliti melakukan prasuvey. 

Peneliti membawa surat prasuvei. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Kelas 5 MIN 3 Metro Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I, yang dimana beliau 

mengajar pembelajaran tematik dikelas V A. Beliau menyampaikan beberapa 

permasalahan. seperti tingkat motivasi siswa. yang berbeda-beda, siswa 

mempunyai motivasi yang rendah yaitu: terdapat siswa yang tidak memiliki 

kedisiplinan, tidak percaya. diri dengan jawabannya, suka mencontek. 

temannya, mengobrol dengan temannya. dan ribut dikelas saat proses belajar 

sedang berlangsung, sehingga dalam kegiatan. pembelajaran siswa 

mempunyai motivasi yang rendah.terdapat siswa yang tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik. seperti tidak percaya diri dengan jawabannya. 

                                                 
3 Rizki Ananda dan Fadhilaturrahmi, “Analisis Kemampuan Guru Sekolah Dasar Dalam 

Implementasi Pembelajaran Tematik Di SD,” Jurnal Basicedu 2, no. 2 (2018): 13. 
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bahkan ada yang tidak mengerjakan tugasnya, membuat keributan dikelas, dan 

mengganggu siswa lainnya sehingga. proses pembelajaran didalam kelas 

menjadi tidak kondusif. Siswa mempunyai motivasi yang tinggi. yaitu: siswa 

memiliki kedisiplinan. yang cukup baik, cukup memahami. materi yang telah 

disampaikan, mempunyai semangat dalam belajar dan aktif dalam menjawab 

pertanyaan.  

Pada hari Rabu 21 Desember peneliti melakukan prasurvei lagi. 

Peneliti mengamati pembelajaran dikelas V, dan melakukan wawancara 

kepada siswa, hasilnya adalah siswa tidak suka dengan belajar didalam kelas 

jika materinya susah, dan hanya belajar jika disuruh belajar.  

Guru kelas 5 dalam perannya sebagai motivator. telah melakukan hal-

hal untuk meningkatkan. motivasi belajar siswa yaitu seperti memberi arahan 

kepada. siswa untuk rajin belajar, memberi tepuk tangan kepada siswa yang 

disiplin, memberi pujian ketika siswa dapat. menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, dan memberikan. teguran bagi siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Ketika siswa tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik guru akan memberikan. peringatan kepada siswa 

seperti jangan malas belajar dan perhatikan ketika guru menjelaskan. agar apa 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Namun motivasi siswa di MIN 

3 Metro dalam mengikuti pembelajaran masih terlihat kurang. semangat, 

kurang percaya diri, suka ribut dikelas, dan lebih suka mencontek temannya.  

Setiap guru harus mampu menunjukkan kompetensinya dalam 

membimbing siswa dan harus kreatif. untuk membangkitkan motivasi belajar 
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siswa. Guru sangatlah penting dalam membantu siswa agar. mampu belajar 

dengan baik dalam proses pembelajaran, meskipun dengan karakter. siswa 

yang berbeda-beda, dan berasal dari keturunan yang berbeda-beda, sehingga 

hal tersebut menjadi tuntutan serta tantangan bagi seorang guru kelas di MIN 

3 Metro. Seorang guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

kompetensi yang dimilikinya. 

Berdasarkan. latar belakang masalah, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. Oleh sebab itu akan dilakukan penelitian tentang “Analisis 

Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Tematik Di MIN 3 

Metro”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis uraikan di 

atas, maka masalah yang muncul di dalam penelitian ini, dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran 

tematik di MIN 3 Metro? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar siswa kelas V 

pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana analisis motivasi belajar siswa kelas V 

pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro 
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b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar 

siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro 

2. Manfaat Penelitian 

a. Menambah pengetahuan tentang motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran tematik 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu mendorong 

pengembangan pikiran tentang motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran tematik di MIN 3 Metro 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan pada penelusuran. yang telah penulis lakukan penelitian 

relevan merupakan penelitian. yang telah dilakukan sebelum penulis. lakukan 

yang telah dianggap relevan. Penelitian terdahulu dapat dijadikan. salah satu 

referensi dasar ketika melaksanakan. sebuah penelitian. Penulis 

mengemukakan bahwa yang membahas tentang “Analisis Motivasi Belajar 

Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Tematik Di MIN 3 Metro” belum ada yang 

meneliti. Penulis akan menyajikan. beberapa penelitian yang sudah relevan 

yang berkaitan dengan judul di atas. untuk dijadikan pertimbangan penulis 

diantaranya: 
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Tabel 1.1  

Penelitian Relevan 

No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Asmadianto 

“Peningkatan. 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Melalui 

Pendekatan 

Keteladanan. 

Guru Di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

2 Takabonerate 

Kabupaten 

Kepulauan 

Selayar”
4
 

Penelitian ini berisi 

mengenai tingkat 

motivasi belajar 

siswa melalui 

keteladanan dalam 

proses belajar 

mengajar di sekolah 

mengalami 

peningkatan hal 

tersebut terlihat dari 

kerajinan dan 

ketekunan siswa 

dalam mengikuti 

proses belajar 

mengajar di sekolah. 

Dari penelitian 

tersebut terdapat 

kesamaan dalam 

penelitian yaitu 

membahas 

tentang 

peningkatan. 

motivasi belajar 

siswa 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

yaitu dalam 

penelitian 

tersebut 

menjelaskan 

tentang 

peningkatan 

motivasi. belajar 

siswa melalui 

pendekatan 

keteladanan guru 

di sekolah 

menengah 

pertama negeri 2 

Takabonerate, 

sedangkan yang 

penulis teliti 

tentang analisis 

motivasi belajar 

siswa kelas v 

pada 

pembelajaran 

tematik 

2. Yajib Alhabsi  

“Peran Guru 

Sebagai 

Motivator 

Dalam 

Peningkatan 

Prestasi Belajar 

Peserta Didik 

Pada 

Matapelajaran 

Fikih Di MAN 

Penelitian ini berisi 

mengenai peran dan 

upaya yang 

dilakukan guru 

dalam meningkatkan 

prestasi belajar 

pelajaran Fikih yaitu 

guru selalu menilai 

prestasi peserta 

didik, guru 

memberikan hadiah 

Dari penelitian 

tersebut terdapat 

persamaan. 

dalam penelitian 

yaitu membahas 

tentang peran 

guru sebagai 

motivator 

Perbedaan 

dalam. penelitian 

ini yaitu dalam 

penelitian 

tersebut meneliti 

tentang. peran 

guru sebagai 

motivator dalam 

peningkatan 

prestasi belajar 

peserta didik 

                                                 
4 Asmadianto, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Pendekatan Keteladanan 

Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Takabonerate Kabupaten Kepulauan Selayar” 

(Makasar, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2014). 
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No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Kota 

Gorontalo”
5
 

(reward) kepada 

peserta didik yang 

mendapatkan nilai 

yang bagus sebagai 

faktor eksternal 

dalam 

mempengaruhi dan 

mengarahkan 

perilaku peserta 

didik, serta guru 

menciptakan 

persaingan yang 

baik dalam 

pembelajaran. 

pada mata 

pelajaran Fikih 

sedangkan 

penulis akan 

melakukan 

penelitian 

tentang analisis 

motivasi belajar 

siswa kelas v 

pada 

pembelajaran 

tematik 

3. Syarifah Nurul 

Fadlilah 

“Peran Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Pada 

Pembelajaran 

Tematik Di 

Kelas IV SDI 

As-Salam 

Malang”
6
 

Peran guru dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa pada 

pembelajaran 

tematik di kelas IV 

SDI As-Salam 

Malang adalah 

sebagai 

demonstrator, 

pengelola kelas, 

mediator dan 

fasilitator, serta 

sebagai evaluator 

Persamaan 

dalam penelitian 

ini yaitu sama-

sama membahas 

tentang 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa pada 

pembelajaran 

tematik 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

yaitu dalam 

penelitian 

tersebut meneliti 

tentang peran 

guru dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa pada 

pembelajaran 

tematik, 

sedangkan 

penulis akan 

melakukan 

penelitian 

tentang analisis 

motivasi belajar 

siswa kelas v 

pada 

pembelajaran 

tematik.  
4. Bella Afrida 

Yanti “Analisis 

Motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran 
Persamaan 

dalam penelitian 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

                                                 
5 Yajib Alhabsi, “Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Peserta Didik Pada Matapelajaran Fikih Di MAN 1 Kota Gorontalo” (Gorontalo, Institut Agama 

Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo, 2018). 
6 Syarifa Nurul Fadlilah, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Di Kelas IV SDI As-Salam Malang” (Malang, Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2018). 
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No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Motivasi Belajar 

Siswa Pada 

Pembelajaran 

Fisika Melalui 

Teknik Self 

Instruction Di 

Kelas VII SMPS 

Darussa’adah 

Teupin Raya 

Kab. Pidie”
7
 

Fisika di kelas VII 

melalui Teknik self 

instruction masih 

kurang, dimana siswa 

kurang senang 

mengikuti 

pembelajaran Fisika, 

sehingga kerterlibatan 

siswa dalam kegiatan 

Fisika masih 

bergantung pada guru. 

Kurangnya motivasi 

belajar siswa ini di 

sebabkan karena 

adanya faktor dari 

dalam diri siswa yang 

beranggapan Fisika itu 

sulit, tidak suka 

dengan hitungan, dan 

merasa bosan dengan 

pelajaran Fisika. 

ini yaitu sama-

sama membahas 

tentang analisis 

motivasi belajar 

siswa 

yaitu dalam 

penelitian 

tersebut meneliti 

tentang analisis 

motivasi belajar 

siswa pada 

pembelajaran 

fisika melalui 

teknik self 

instruction di 

kelas VII SMPS 

Darussa’adah 

Teupin Raya Kab. 

Pidie sedangkan 

penulis akan 

melakukan 

penelitian 

tentang analisis 

motivasi belajar 

siswa kelas v 

pada 

pembelajaran 

tematik. 

 

                                                 
7 Bella Afrida Yanti, “Analisis Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fisika Melalui 

Teknik Self Instruction Di Kelas VII SMPS Darussa’adah Teupin Raya Kab. Pidie” (Skripsi, 

Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2021). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Tematik 

Pembelajaran tematik dapat dimaknai sebagai pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan pada tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya 

tema tersebut dilihat dari berbagai mata pelajaran.
1
 Sebagai contoh, 

dengan tema air dapat dilihat dari mata pelajaran fisika, biologi, kimia dan 

matematika. Lebih luas lagi, tema itu dapat dilihat dari bidang studi lain, 

seperti IPS, bahasa, dan seni. Pembelajaran tematik menyajikan keluasan 

dan kedalaman pada implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan 

yang banyak kepada siswa untuk memunculkan dinamika didalam 

pendidikan.  

Pembelajaran tematik termasuk salah satu tipe/jenis daripada 

model pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik pada dasarnya 

merupakan model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga mampu memberikan 

pengalaman bermakna pada siswa. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik/terpadu 

adalah suatu model pembelajaran yang menggabungkan beberapa materi 

pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari 

                                                 
1 Abdul Majib, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 80. 
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satu ataupun beberapa mata pelajaran. Penerapan pembelajaran ini dapat 

dilakukan dengan tiga pendekatan yakni penentuan berdasarkan 

keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar, tema, dan masalah 

yang dihadapi. 
2
  

2. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik  

Tujuan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari dengan lebih 

bermakna  

b. Mengembangkan keterampilan mengolah, menemukan dan 

memanfaatkan informasi 

c. Menumbuhkembangkan kebiasaan baik, nilai-nilai luhur yang 

diperlukan dalam kehidupan dan sikap positif  

d. Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti menghargai 

pendapat orang lain, toleransi, kerja sama, dan komunikasi 

e. Meningkatkan antusias dalam belajar 

f. Menentukan kegiatan yang sesuai dengan minat dan juga 

kebutuhannya 

Adapun manfaat pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 

a. Banyak topik-topik yang terkandung 

b. Pada pembelajaran terpadu membolehkan siswa memanfaatkan 

keterampilannya yang dikembangkan dari mempelajari keterkaitan 

antar mata pelajaran 

                                                 
2 Trianto Ibnu Badar Al -Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi 

Anak Usia Dini TK/RA Dan Anak Usia Kelas Awal SD/MI (Jakarta: Kencana, 2020), 147–54. 
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c. Pembelajaran terpadu membuat siswa semakin banyak untuk membuat 

hubungan inter dan antar mata pelajaran, sehingga siswa dapat 

memproses informasi yang sesuai dengan daya pikirnya dan 

memungkinkan berkembangnya jaringan konsep-konsep 

d. Pembelajaran terpadu membantu siswa untuk memecahkan masalah 

dan berpikir kritis yang dapat dikembangkan melalui keterampilan 

situasi kehidupan nyata 

e. Daya ingat (retensi) terhadap materi yang dipelajari siswa dapat 

ditingkatkan dengan jalan memberikan topik-topik dalam berbagai 

ragam situasi dan ragam kondisi 

f. Dalam pembelajaran terpadu, transfer pembelajaran dapat mudah 

terjadi bila situasi pembelajaran dekat dengan situasi kehidupan nyata
3
 

3. Landasan Pembelajaran Tematik 

Retno Widyaningrum dalam Cendekia Jurnal Kependidikan dan 

Masyarakat mengungkapkan terdapat 3 landasan pembelajaran tematik, 

yaitu landasan filosofis, landasan psikologis dan landasan yuridis. 

a. Landasan filosofis  

Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik difaktorisasi 

dari tiga aliran filsafat, yakni: progresivisme, konstruktivisme, dan 

humanisme. Dijelaskan sebagai berikut: 

                                                 
3 Ahmad Nursobah, Perencanaan Pembelajaran MI/SD (Jawa Timur: Publishing, 2019), 

13–15. 
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1) Progresivisme, proses pembelajaran perlu ditekankan pada 

penciptaan kreatifitas, pemberian beberapa kegiatan, suasana yang 

natural atau alamiyah, dan memperhatikan pengalaman dari siswa 

2) Konstruktivisme  

Anak mengkonstruksi pengetahuannya dengan melalui pengalaman 

langsung siswa (direct experience) sebagai titik kunci dalam 

pembelajaran. 

3) Humanisme 

Melihat siswa dari sisi uniknya, setiap anak mempunyai bakat 

kecerdasan, dan motivasi yang dimilikinya. Sehingga siswa 

dipandang mempunyai kesamaan dan keunikannya masing-masing 

b. Landasan psikologis  

Pembelajaran tematik berkaitan erat dengan perkembangan 

siswa dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan siswa 

mempunyai kegunaan dalam menentukan luas dalamnya materi yang 

akan diberikan kepada anak, sedangkan pada psikologi belajar lebih 

kepada penekanan cara mengajarkan materi tematik terhadap siswa. 

Sehingga seimbang antara pembelajaran yang diberikan dengan tingkat 

perkembangan anak didik. 

c. Landasan yuridis 

Landasan yuridis didalam pembelajaran tematik berhubungan 

erat dengan beragam kebijakan/peraturan yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran tematik terhadap anak usia dini. Dipahami 
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bahwa pembelajaran tematik ditujukan pada pembentukan karakter 

pada anak, ditambah dengan pemenuhan kebutuhan minat, bakat, dan 

potensi anak sesuai tahap perkembangannya.
4
 

4. Arti Penting Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran mempunyai arti 

penting dalam membangun kompetensi siswa. Pertama, pembelajaran 

tematik lebih menekankan pada keikutsertaan siswa proses belajar dengan 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh 

pengalaman secara langsung serta terlatih untuk dapat menemukan sendiri 

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Kedua, pembelajaran tematik 

lebih menekankan kepada penerapan konsep belajar sambil melakukan 

sesuatu (learning by doing).
5
 

Arti penting pembelajaran tematik menurut Departemen 

Pendidikan Nasional yaitu: 

a. Menekankan keikutsertaan siswa dalam proses belajar secara aktif 

sehingga siswa menerima pengalaman langsung dan terlatih untuk bisa 

mendapatkan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya 

b. Menekankan penerapan konsep belajar sambil melakukan.
6
 

 

 

 

                                                 
4 Muhammad Shaleh Assingkily dkk., Desain Pembelajaran Tematik Integratif Jenjang 

MI/SD (Yogyakarta: K-Media, 2018), 10–15. 
5 Naniek Kusumawati, Pembelajaran IPA Disekolah Dasar (Jawa Timur: CV AE Media 

Grafika, 2022), 92–93. 
6 Nursobah, Perencanaan Pembelajaran MI/SD, 13. 
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5. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai pembelajaran tematik 

apabila mempunyai karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut menurut 

Depdiknas (dalam Trianto) adalah sebagai berikut: 

a. Berpusat kepada siswa 

b. Memberikan pengalaman secara langsung 

c. Pemisahan mata pelajaran yang tidak begitu jelas 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

e. Bersifat fleksibel 

f. Menggunakan prinsip belajar sambal bermain dan juga menyenangkan 

Karakteristik pembelajaran tematik pertama berpusat kepada siswa 

(student centered) berarti siswa lebih banyak berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa sebagai objek dalam belajar sedangkan guru sebagai 

fasilitator. 

Hal ini akan memberikan kemudahan pada siswa dalam proses 

pembelajaran. Karakteristik pembelajaran tematik kedua memberikan 

pengetahuan langsung yang artinya dalam pembelajaran siswa dihadapkan 

pada sesuatu yang nyata sehingga dapat digunakan dalam hal yang bersifat 

abstrak. Karakteristik pembelajaran tematik ketiga pemisahan mata 

pelajaran tidak begitu jelas berarti dalam pembelajaran tematik 

menyajikan materi yang dikemas menjadi suatu tema atau topik tertentu 

dan berkaitan dengan kehidupan yang nyata. 
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Karakteristik pembelajaran tematik keempat menyajikan konsep 

dari berbagai mata pelajaran artinya siswa dapat memahami konsep 

tersebut dengan utuh dan membantu siswa dalam memecahkan masalah 

dalam kehidupan yang ada disekitar. Karakteristik pembelajaran tematik 

kelima bersifat fleksibel artinya guru dapat melibatkan mata pelajaran 

dengan mata pelajaran lainnya, bahkan dapat mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan yang nyata kepada siswa. Karakteristik pembelajaran 

tematik keenam menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan artinya siswa dalam proses belajar tematik siswa dapat 

belajar sekaligus bermain dengan cara yang menyenangkan.
7
 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Banyak teori yang menjelaskan tentang motivasi, dalam kamus 

besar Indonesia menyatakan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang 

timbul dalam diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan 

tindakan dengan tujuan tertentu. Menurut Mc Donald dalam Wasty 

Soemanto konsep motivasi adalah perubahan tenaga yang ada dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan dorongan dan tanggapan emosional untuk 

mencapai tujuan. Sedangkan menurut Santrock dalam Mardianto motivasi 

adalah proses membawa antusiasme, arah, dan ketekunan untuk bertindak. 

                                                 
7 Tety Nur Cholifah dan Luthfiatus Zuhroh, Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan 

Lokal Malang Selatan (Malang: Media Nusa Creative, 2019), 8–9. 
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Dengan kata lain perilaku yang termotivasi adalah tindakan yang penuh 

energi, terarah dan tahan lama.
8
 

Motivasi adalah daya penggerak seseorang untuk melakukan 

kegiatan tertentu guna mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain, 

motivasi adalah daya penggerak yang melekat pada diri seseorang yang 

berusaha mengubah perilakunya agar sesuai dengan kebutuhannya sendiri. 

Motivasi merupakan kekuatan pendorong dasar yang mendorong orang 

untuk bertindak. Tindakan ini ada pada mereka yang bertindak sesuai 

dengan tindakan dalam dirinya. Oleh karena itu, perilaku seseorang 

berdasarkan motif tertentu mengandung tema sesuai dengan motif tertentu 

mengandung tema sesuai dengan motif yang mendasarinya.
9
 Motivasi juga 

mempunyai peran atau fungsi dan keterkaitan dalam belajar karena 

motivasi akan menunjukkan jati diri usaha belajar seorang siswa.
10

  

Motivasi belajar juga merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan 

belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi 

belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki 

motivasi belajar yang tinggi.
11

 Dalam motivasi terdapat dua hal yaitu 

                                                 
8 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 1–4. 
9 Kompri, 1–4. 
10 Ida Bagus Made Astawa dan I Gede Ade Putra Adnyana, Belajar Dan Pembelajaran 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), 154–55. 
11 Yani Rosdiani, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII G Melalui 

Metode Eksperimen Pada Konsep Cahaya Di SMP Negeri 4 Kuningan,” Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan 5, no. 4 (Juni 2021): 400. 
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mengetahui hal yang akan dipelajari dan juga memahami mengapa hal 

tersebut perlu dipelajari.
12

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan 

atau kekuatan dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan serta arah 

belajar untuk mencapai tujuan yang dikehendaki siswa. 

2. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Secara umum dalam hubungannya dengan belajar motivasi 

diklasifikasikan kedalam dua jenis yaitu motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Jenis-jenis motivasi belajar yaitu:
13

 

a. Motivasi instrinsik merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan 

belajar. Dalam motivasi instrinsik siswa memiliki perasaan 

menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, 

misalnya untuk kehidupan masa depan siswa tersebut. Motivasi 

instrinsik ini motivasi internal dalam diri untuk melakukan sesuatu 

yang muncul tanpa rangsangan dari luar, misalnya peserta didik 

mempelajari ilmu pengetahuan alam karena dia menyenangi pelajaran 

tersebut. Sebagai contoh siswa yang mempunyai kesenangan dalam 

membaca, tidak perlu ada yang menyuruhnya atau pun mendorongnya, 

ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibaca. Kemudian jika dilihat 

dari tujuan mengapa ia melakukannya karena siswa tersebut ingin 

                                                 
12 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), 40. 
13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 

2010), 6. 
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mencapai suatu tujuan yang akan dilakukan oleh siswa itu sendiri. 

Dalam hal tersebut siswa yang belajar, memang benar-benar ingin 

mengetahui segala sesuatunya, bukan karena ingin mendapatkan pujian 

atau ganjaran.
14

 Pendidikan harus berusaha menciptakan motif 

instrinsik dengan membangkitkan dan mengembangkan minat mereka 

dalam bidang studi yang relevan. Sebagai contoh mengkomunikasikan 

tujuan yang ingin dicapai pada awal pembelajaran berupa tujuan 

pembelajaran dan menciptakan motivasi untuk mencapainya.
15

 

Indikator motivasi belajar dari faktor instrinsik meliputi: (1) adanya 

hasrat dan keinginan berhasil (2) adanya dorongan dan kebutuhan 

belajar dan (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan.
16

 

b. Motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yang datang dari luar individu 

siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. 

Yang termasuk dalam motivasi ekstrinsik siswa yaitu pujian dan 

hadiah, tata tertib sekolah dan guru. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi 

untuk melakukan sesuatu karena pengaruh eksternal, misalnya 

tuntutan, imbalam, atau hukuman.
17

 Indikator motivasi belajar dari 

faktor ekstrinsik meliputi: (1) adanya penghargaan dalam belajar (2) 

adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan (3) adanya 

                                                 
14 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 89–90. 
15 Hamzah, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 3–10. 
16 Tusidi Karyono, Olah Pikir Menuju Guru Pembina Utama (Yogyakarta: Pustaka 

Referensi, 2022), 125. 
17 Muhammad Hasan dkk., Teori-Teori Belajar (JawaTengah: Tahta Media Group, 2021), 

267. 
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lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 

siswa dapat belajar dengan baik.
18

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ada enam 

faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar yaitu sebagai berikut: 

a. Sikap  

Merupakan kecenderungan untuk merespon kebutuhan untuk belajar, 

yang didasarkan pada pemahaman pembelajar tentang untung-rugi 

melakukan perbuatan belajar yang sedang dilakukan 

b. Kebutuhan  

Kekuatan dari dalam diri, yang mendorong pembelajar untuk berbuat 

menuju ke arah tujuan yang ditetapkan 

c. Rangsangan  

Perasaan bahwa kemampuan yang diperoleh dari belajar mulai 

dirasakan dapat meningkatkan kemampuan untuk menguasai 

lingkungannya, merangsang untuk terus belajar 

d. Emosi  

Perasaan yang timbul sewaktu menjalankan kegiatan belajar 

e. Kompetensi  

Kemampuan tertentu untuk menguasai lingkungan dalam arti luas 

 

 

                                                 
18 Karyono, Olah Pikir Menuju Guru Pembina Utama, 125. 
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f. Penguatan 

Hasil belajar yang baik merupakan penguatan untuk melakukan 

kegiatan belajar yang lebih lanjut
19

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi, baik motivasi 

instrinsik maupun motivasi ekstrinsik diantaranya yaitu: 

a. Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong tingkah 

laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak 

dicapai 

b. Sikap guru terhadap kelas, guru yang bersikap bijak dan selalu 

merangsang siswa untuk berbuat kearah suatu tujuan yang jelas dan 

bermakna bagi kelas 

c. Pengaruh kelompok siswa, bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka 

motivasinya lebih cenderung ke sifat ekstrinsik 

d. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncul sifat tertentu pada 

motivasi belajar siswa
20

 

4. Fungsi Motivasi Belajar 

Fungsi dari motivasi belajar yaitu: 

a. Motivasi mendorong untuk berbuat atau bertindak 

Saat ada motivasi tertentu, siswa menjadi terdorong untuk 

melakukan hal tertentu. Misalnya saat siswa ingin naik kelas, maka 

                                                 
19 Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Konseling Klasikal 

(Jakarta: Abe Kreatifindo, 2015), 28–29. 
20 Rasidi dan Moh Salim, Pola Asuh Anak Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar (Jawa 

Timur: Academia Publication, 2021), 30–31. 
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siswa akan menjadi semangat belajar maupun membaca buku. Tanpa 

disuruh membuka buku pun, maka siswa akan membaca buku 

b. Motivasi mengarahkan tujuan 

Saat ada motivasi tertentu, siswa lebih terarah pada suatu 

tujuan tertentu. Misalnya saat siswa memiliki cita-cita menjadi seorang 

guru matematika, maka siswa itu akan belajar dengan sungguh-

sungguh mata pelajaran matematika itu 

c. Motivasi sebagai penyeleksi tujuan 

Saat ada motivasi tertentu, maka apa yang dilakukan oleh siswa 

akan ada penyeleksian. Maksudnya adalah agar lebih fokus atau 

terarah pada suatu target tertentu. Sehingga jika ada tujuan lain yang 

bahkan penting sekali, maka siswa dapat melihat mana yang lebih 

penting lagi atau mana yang menjadi skala prioritas
21

 

5. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar 

Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam 

rangka mengarahkan guru dalam belajar anak didik di kelas sebagai 

berikut: 

a. Memberi angka 

Angka adalah alat yang memotivasi dan cukup untuk 

mendorong siswa mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

kegiatan belajar mereka di masa depan. Angka dan nilai yang baik 

memiliki potensi besar untuk memotivasi siswa untuk belajar lebih 

                                                 
21 Trygu, Motivasi Dalam Belajar Matematika (Bogor: Guepedia, 2020), 43–44. 
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giat. Apalagi jika nilai yang diperoleh seorang siswa lebih tinggi dari 

siswa lainnya. Namun, guru harus menyadari bahwa angka atau nilai 

bukanlah hasil belajar yang sebenarnya, hasil belajar yang bermakna. 

Karena hasil belajar yang demikian cenderung mempengaruhi aspek 

kognitif. 

b. Hadiah  

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 

penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Dalam dunia 

pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Seorang siswa 

dengan nilai luar biasa dapat diberikan hadiah untuk peringkat 1,2 atau 

3 dari siswa lain.  

c. Pujian 

Pujian tepat waktu dapat digunakan sebagai alat motivasi. 

Pujian adalah bentuk penguatan positif dan motivator yang baik. Guru 

dapat menggunakan pujian untuk memuji siswa karena telah 

menyelesaikan tugas akademik mereka. Pujian diberikan setelah hasil 

pekerjaan, tetapi tidak dibuat-buat atau bertentangan langsung dengan 

hasil pekerjaan siswa. 

d. Sikap 

Sikap adalah keadaan kesiapan atau kesiapsiagaan terhadap 

tindakan atau terjadinya tindakan. Sikap adalah penentu perilaku 

manusia.
22

 

                                                 
22 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 71–74. 
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6. Indikator Motivasi Belajar 

Hakikat motivasi belajar merupakan dorongan internal dan 

eksternal pada siswa yang sedang belajar mengadakan perubahan tingkah 

laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Adapun indikator motivasi belajar bagi siswa 

dapat dijadikan sebagai Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

a. Adanya Hasrat dan keinginan berhasil 

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam 

kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu 

motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau 

motif untuk memperoleh kesempurnaan. Motif semacam ini 

merupakan unsur kepribadian dan perilaku manusia, sesuatu yang 

berasal dari dalam diri manusia yang bersangkutan. Motif berekspresi 

adalah motif yang dapat dipelajari, sehingga motif itu dapat 

diperbaiki dan dikembangkan melalui proses belajar. Seseorang yang 

mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung untuk berusaha 

menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda 

pekerjaannya. Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah karena 

dorongan dari luar diri, melainkan upaya diri. 
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b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatarbelakangi 

oleh motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala 

seorang individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang 

memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan 

menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan 

kegagalan itu. Seorang siswa mungkin tampak bekerja dengan tekun 

karena kalau tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik maka 

dia akan mendapat malu dari gurunya, atau di olok-olok temannya, 

atau bahkan dihukum oleh orang tua. Dari keterangan di atas tampak 

bahwa keberhasilan siswa tersebut disebabkan oleh dorongan atau 

rangsangan dari luar dirinya 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi 

oleh perasaan mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka 

contohnya orang yang menginginkan kenaikan pangkat akan 

menunjukkan kinerja yang baik kalau mereka menganggap kinerja 

yang tinggi diakui dan dihargai dengan kenaikan pangkat 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya 

terhadap perilaku yang baik atau hasil belajar siswa yang baik 

merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kepada hasil belajar yang lebih baik. 
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Pernyataan bagus atau hebat disamping akan menyenangkan siswa, 

pernyataan verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi dan 

pengalaman pribadi yang langsung antara siswa dan guru, dan 

penyampaiannya konkret, sehingga merupakan suatu persetujuan 

pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu diberikan 

didepan orang banyak 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu 

proses yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik 

menyebabkan proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu yang 

bermakna akan selalu diingat, dipahami, dan dihargai. Seperti 

kegiatan belajar seperti diskusi, brainstorming, pengabdian 

masyarakat dan sebagainya 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik 

Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul 

dalam Tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh 

karena itu motif individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk 

belajar dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah 

melalui belajar dan latihan, dengan perkataan lain melalui pengaruh 

lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor pendorong belajar 
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anak didik, dengan demikian anak didik mampu memperoleh bantuan 

yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar.
23

 

Indikator motivasi belajar ekstrinsik yang datang dari luar 

individu siswa dalam melakukan kegiatan belajar dalam proses 

pembelajaran yaitu guru. Adapun indikatornya yaitu: 

a. Adanya penghargaan dalam belajar 

b. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

c. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik
24

 

 

 

                                                 
23 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020), 9–11. 
24 Karyono, Olah Pikir Menuju Guru Pembina Utama, 125. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penulis mengungkap fenomena ataupun kejadian dengan cara 

menjelaskan, memaparkan atau menggambarkan kata-kata dengan jelas dan 

rerperinci. Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan, penelitian berusaha untuk memperoleh informasi yang lengkap 

dan mendalam mengenai analisis motivasi siswa kelas V pada pembelajaran 

tematik di MIN 3 Metro. Maka peneliti menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif.  

Penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang 

menggunakan data deskriptif seperti kata-kata tertulis ataupun lisan dari 

orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.
1
 Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang pemecahan permasalahannya melalui data empiris. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan sampel data dilakukan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis dan bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
2
 

 

                                                 
1 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian 

Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 11. 
2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV 

Jejak, 2018), 8. 
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh.
3
 Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu 

1. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh 

secara langsung dilapangan, misalnya narasumber ataupun informan. Data 

primer dalam penelitian ini yaitu guru kelas dan siswa kelas 5. Pada 

penelitian ini peneliti telah mengetahui informasi setiap informan dari 

guru kelas dengan kriteria siswa yang mempunyai tingkat motivasi yang 

baik, cukup dan kurang. 

2. Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh peneliti 

dengan tidak langsung dari sumbernya (objek penelitian), tetapi melalui 

sumber lain. Sumber data sekunder berfungsi sebagai sumber data 

pelengkap atau yang utama apabila tidak adanya narasumber dalam 

fungsinya sebagai sumber data primer. Data sekunder dapat didefinisikan 

sebagai data primer yang telah diolah lebih lanjut.
4
 Dimana peneliti tidak 

hanya bergantung pada sumber primer, namun menggunakan sumber data 

sekunder juga. Adapun yang menjadi sumber data sekunder yaitu melalui 

perpustakaan dan internet seperti buku online dan jurnal penelitian. 

 

                                                 
3 Mahdayeni, Martinis Yamin, dan Fadlilah, Kepemimpinan dan Inovasi Perguruan 

Tinggi Agama Islam Swasta di Provinsi Jambi (Jawa Tengah: Lakeisha, 2019), 112. 
4 Andrew Fernando Pakpahan dkk., Metodologi Penelitian Ilmiah (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), 68. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tatap 

muka atau tanya jawab antara peneliti dengan narasumber. Kegiatan 

wawancara dapat dilakukan dengan wawancara terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur.
5
 Wawancara digunakan dalam teknik pengumpulan data 

apabila seorang peneliti akan melakukan studi pendahuluan yang berguna 

untuk menemukan suatu permasalahan yang harus diteliti.
6
 Dalam 

penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara terstruktur yaitu 

wawancara dengan cara membuat daftar pertanyaan dengan sistematis, 

karena peneliti telah mengetahui informasi yang akan digali.  

Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan wawancara bebas 

dan terpimpin yang artinya dalam melakukan wawancara, penulis telah 

menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan, membawa 

pedoman dan hanya garis besar tentang suatu hal yang akan ditanyakan. 

Wawancara dilakukan kepada sumber data primer dan sumber data 

sekunder, yaitu guru kelas 5, dan kepala sekolah MIN 3 Metro. Data-data 

yang diharapkan dari wawancara mendalam tersebut yaitu tentang analisis 

motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 

Metro. 

  

                                                 
5 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), 28–29. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 317. 
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2. Angket 

Angket merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk 

kepentingan dalam penelitian. Angket digunakan dengan cara 

mengedarkan formulir yang berisi mengenai beberapa pertanyaan kepada 

beberapa subjek atau responden untuk mendapatkan tanggapan dengan 

cara tertulis. 
7
 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

informasi tentang analisis motivasi belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran tematik di MIN 3 Metro. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang telah berlalu. 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumentasi yaitu mencari data tentang hal-hal ataupun 

variabel berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. 

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian kualitatif adalah 

dokumen yang relevan dengan fokus penelitian dan dibutuhkan untuk 

melengkapi suatu data.
8
 Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh 

data dari dokumentasi sekolah, yaitu sejarah berdirinya MIN 3 Metro, visi 

dan misi sekolah, data guru dan data siswa, dan keadaan sarana prasarana, 

                                                 
7 Bagja Waluya, Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat Untuk Kelas XII Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Sosial (Bandung: PT Setia Purna 

Inves, 2010), 95. 
8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: CV Syakir Media Press, 

2021), 149–50. 
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struktur organisasi, denah lokasi, buku pembelajaran tematik yang 

digunakan, nilai siswa, foto kegiatan pembelajaran tematik dikelas. 

D. Teknik Keabsahan Data 

Teknik pengumpulan data dengan triangulasi dapat didefinisikan 

sebagai teknik pengumpul data yang sifatnya menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
9
 Teknik keabsahan 

data berisi tentang bagaimana usaha-usaha yang akan dilakukan oleh peneliti 

untuk memperoleh keabsahan data temuan dilapangan. Agar hasil penelitian 

dapat dipercaya, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan 

teknik keabsahan data. Tujuannya yaitu untuk membuktikan data yang 

diperoleh sesuai tidak dengan apa yang sebenarnya ada dilapangan. Dalam 

penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan data yaitu teknik 

triangulasi.
10

 Teknik triangulasi data (pemeriksaan kembali) terdapat tiga cara 

yakni:  

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan mengecek data yang telah diperoleh dengan beberapa sumber. 

Contohnya untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan 

orang maka pengumpulan dan pengujian data akan dilakukan kebawahan 

yang dipimpin, ke atasan yang menguasai, dan ke rekan kerja yang 

merupakan kelompok kerjasama. 

                                                 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

330. 
10 Ruli Annisa, Muhamad Idris, dan Kabib Sholeh, Analisis Konsep Gender Dalam 

Undang Undang Simbur Cahaya Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah (Jawa Tengah: Lakeisha, 

2021), 26. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. 

Contohnya, data diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek dengan 

observasi, dokumentasi, ataupun kuesioner. Apabila hal tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

lanjutan kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 

mana yang dianggap valid. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

sudah ada melalui teknik wawancara pada pagi hari tentu masih baru/segar 

dan belum banyak masalah, sehingga memberikan data yang lebih valid 

dan kredibel. Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan melalui 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam kurun waktu/situasi berbeda. 

Jika hasilnya menghasilkan data yang tidak sama maka bisa melakukannya 

dengan berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian data. 

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan mengecek hasil penelitian dari 

tim peneliti lain yang diberi tugas untuk melakukan pengumpulan data.
11

 

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti 

akan menggunakan triangulasi sumber triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu. Triangulasi sumber menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

mengecek data yang telah diperoleh dengan beberapa sumber. 

                                                 
11 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif Penelitian 

Tindakan Kelas Research And Development (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 184–85. 
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“Triangulasi teknik merupakan penggunaan berbagai teknik 

pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji ungkapan 

data kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan triangulasi teknik 

yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Contohnya data diperoleh melalui wawancara kemudian dicek dengan 

observasi/dokumentasi”. Selain itu juga triangulasi teknik ini juga dapat 

dilakukan dengan penggabungan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Triangulasi waktu dapat dilakukan melalui cara Peneliti dapat 

mengecek ulang konsisten, kedalaman, dan ketepatan/kebenaran data dengan 

dilakukannya triangulasi waktu. Menguji kredibilitas data dengan triangulasi 

waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.
12

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif ini penulis menggunakan teknik analisis 

data secara induktif, yang bertumpu pada fakta-fakta yang sifatnya khusus, 

selanjutnya dianalisis dan akhirnya ditemukan suatu pemecahan yang sifatnya 

umum.
13

 Induksi merupakan cara berfikir yang mana ditarik suatu kesimpulan 

yang bersifat umum atas berbagai kasus yang sifatnya individual.
14

 Teknik 

analisis kualitatif dengan induktif yakni dengan cara menggunakan proses 

                                                 
12 Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjaun Teori dan Praktik 

(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 95–96. 
13 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 38. 
14 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 4. 
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berfikir induktif, untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebagai 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti.
15

 

Teknik analisis data yang digunakan didalam penelitian kualitatif 

lapangan ini sesuai dengan pendapat Miles dan Hunberman yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan.
16

 

1. Reduksi data: reduksi data berarti merangkum, memilih ha-hal yang pokok 

dicari dan polanya dan membuang yang tidak penting. 

2. Penyajian data: penyajian data berarti suatu hal yang memudahkan peneliti 

memahami apa saja yang terjadi, merancang langkah selanjutnya 

berdasarkan atas yang dipahami tersebut. 

3. Kesimpulan: kesimpulan berarti suatu penyelidikan Kembali tentang 

adanya kebenaran laporan sehingga dapat diperoleh dengan hasil yang 

benar-benar valid.
17

  

                                                 
15 Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur & Strategi (Bandung: CV Angkasa, 

2013), 167. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

337. 
17 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam 

Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 46–48. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil Sekolah 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya MIN 3 Metro 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Metro berdiri pada 1966, dan pada 

awal berdirinya MIN 3 Metro ini merupakan inisiatif dari masyarakat 

sekitar bukan dari Lembaga Kementerin Agama. Maka pada awal 

berdirinya MIN 3 Metro ini Bernama Madrasah Ibtidaiyah (MIM) 

Yosodadi yang bertempat di JL. Durian dengan mangambil lokasi di 

Masjid Iman 21 C Yosodadi Metro. 

Adapun sebab-sebab MIM 3 Yosodadi ini didirikan yaitu: 

1) Kurangnya sekolah-sekolah yang berpendidikan agama MIN/MIM 

2) Untuk mengembangkan dan menyebarkan pendidikan Islam 

khususnya di 21 C Yosodadi Metro 

3) Untuk membentuk, membina dan menjaga akhlak anak yang dibina 

baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat 

Karena telah banyaknya pergantian Kepala Madrasah bahkan 

nama Madrasah itu sendiri maka untuk mempermudah kami bagi 

dalam 5 (lima) periode. 
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1) Periode pertama 

Pada periode pertama ini yang menjabat sebagai Kepala 

Madrasah berjumlah 3 (tiga) orang, sebagai berikut: 

a) Bapak Hadi Wiyoto (1966-1968) 

b) Bapak M. Zarkasyi (1968-1973) 

c) Bapak Syahrin (1973-1978) 

Bapak Hadi Wiyoto menjabat Kepala Madrasah yang 

pertama, nama sekolah tersebut adalah MIM Yosodadi yang 

beralamatkan di JL. Durian yang berlokasi di Masjid Al Iman 21 

C. Tanahnya adalah tanah wakaf milik Muhammadiyah.  

2) Periode kedua  

Pada periode kedua ini yang menjabat sebagai Kepala 

Madrasah waktu itu berjumlah 4 (orang), sebagai berikut: 

a) Bapak Nahrowi Rasyid, BA (1978-1979) 

b) Bapak Mushanif (1979-1984) 

c) Bapak Saidi, BA (1984-1989) 

d) Bapak Sugiman (1989-1993) 

Pada periode kedua ini sejak Bapak Nahrowi Rasyid, BA 

menjabat Kepala Madrasah MIM Yosodadi di pindah ke 21 C, 

dekat lokasi pemakaman dan di ubah namanya menjadi Madrasah 

Ibtidaiyah Pelita (MI) Pelita. 
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3) Periode ketiga  

Pada periode ini, di bawah kepemimpinan Ibu Sutarmiati, 

A.Ma (1993-2003) nama MI Pelita Kembali diubah menjadi 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Yosodadi Metro atau kita kenal 

dengan MIN 3 Metro pada bulan Februari 2001. Tanah yang 

menjadi lokasi MIN 3 Metro merupakan tanah wakaf perorangan 

atas nama Bapak Zainak Arifin dengan luas 3100 m² di 21 C dekat 

pemakaman Desa Yosodadi.  

4) Periode keempat 

Pada periode ini MIN 3 Metro di pimpim oleh Bapak Drs. 

Mat Akhir yang dimulai dari bulan Juli 2005 hingga April 2012. 

5) Periode kelima  

Pada periode ini MIN 3 Metro di bawah kepimpinan Ibu 

Dra. Yetti Herlina, M.Pd.I yang dimulai sejak April 2012, kembali 

berusaha untuk meningkatkan kualitas serta menunjukkan 

eksistensinya sebagai Madrasah Negeri yang menonjolkan segi 

keagamaan untuk meningkatkan moral dan pengetahuan agama 

Islam pada anak-anak didiknya. 

6) Periode keenam 

Pada periode ini MIN 3 Metro di bawah kepemimpinan Ibu 

Dra. Hj. Siti Romlah, M.Pd yang dimulai sejak tanggal Maret 2015 

sampai sekarang, kembali berusaha untuk meningkatkan kualitas 

serta kuantitas murid di MIN 3 Metro. 
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Langkah-langkah strategis dalam rangka pengembangan 

kebijaksanaan agar Madrasah pada gilirannya menjadi Sekolah umum 

berciri khas Islam dapat diwujudkan, setelah diberlakukannya Undang-

Undang No. 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan nasion sebagai 

pelaksana undang-undang tersebut di dalam PP.No 28 tahun 1998 

tentang Dik Das dan keputusan mentri Pendidikan dan kebudayaan No 

0489/v/1992 tentang Madrasah umum yang berciri khas Agama Islam 

yang diselenggarakan oleh Departemen Agama (DEPAG). 

Dengan demikian terdapat benang merah yang menghubungkan 

dan mengembangkan lebih lanjut kebijaksanaan sejak dimasukan tujuh 

mata pelajaran umum di madrasah tahun 1950 sampai dengan 

diberlakukannya Undang-Undang No 2 tahun 1989 yang memberikan 

penegasan bahwa Madrasah Ibtidaiyah adalah Sekolah Umum (SD) 

yang berciri khas Islam. 

Menindaklanjuti perkembangan global yang kian pesat dan 

tantangan yang semakin besar bagi generasi muslim mendatang, serta 

keinginan masyarakat untuk memilih madrasah berkualitas diakui 

tingkat regional, nasional bahkan skala internasional, untuk itu MIN 3 

Metro diharapkan siap mewujudkan lulusan yang tanggap dan mampu 

mengatasi berbagai tantangan dalam persaingan global. Salah satu 

upaya yang diharapkan untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan 

memproyeksikan diri pada perubahan visi dan misi yang akan 

dikembangkan menuju madrasah berstandar nasional. 
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Untuk mewujudkan visi dan misi MIN 3 Metro, perlu adanya 

dukungan dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan juga 

Masyarakat yang perduli pada pengembangan madrasah terutama 

program percepatan tercapainya delapan standar pendidikan yang 

ditetapkan oleh BNSP serta meningkatkan kearah tercapainya standar 

Nasional baik bidang ilmu agama Islam, bidang Pendidikan Umum 

dan Pendidikan Informatika. 

b. Visi dan Misi MIN 3 Metro 

1) Visi 

Mewujudkan Madrasah sebagai sekolah yang 

“BERAMAL” (Akhlak, Mutu, Akademi, Lingkungan). 

2) Misi 

a) Mewujudkan madrasah yang Berahlakul Karimah 

b) Meningkatkan mutu kerja madrasah dengan MBS (Manajemen 

Berbasis Sekolah) 

c) Menumbuh kembangkan semangat akademik yang keungguan 

secara intensif pada seluruh warga sekolah 

d) Mewujudkan madrasah yang asri, dan nyaman dengan 

melakukan penghijauan madrasah 

e) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki 
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f) Penanaman, pemahaman, dan pengamalan terhadap nilai-nilai 

keislaman pada seluruh warga sekolah 

g) Menyediakan sarana dan prasarana guna mendukung proses 

pembelajaran 

h) Meningkatkan sistem informasi yang akurat melaui IT 

i) Meningkatkan kemampuan melaui baca tulis Alquran dan 

minimal hafal Juz 30 

c. Data Guru dan Data Siswa MIN 3 Metro 

1) Data Guru dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.1 

Data Guru dan Tenaga Kependidikan 

 

No Nama NIP Jabatan Mapel 

1 Dra. Hj. Siti Romlah, M.Pd 196805171997032001 Kepala Guru Kelas 

2 Emmi Setiana, S.Ag 197004201993032002 Guru Guru Kelas 

3 Parwoto, S.Pd.I 196703071991031006 Guru Al-Qur’an Hadits 

4 Khoiri, S.Ag 196902041991031003 Guru Guru Kelas 

5 Sarbani, S.Pd.I 197004101993031004 Guru Akidah Akhlak 

6 Dra. Hj. Nafsun N, S.Pd.I 196906132000032003 Guru Guru Kelas 

7 Mini Suhesti, S.Pd.I 197106221997032004 Guru Guru Kelas 

8 Drs. Mahyuddin, M.Pd.I 196405042000031003 Guru Fiqih 

9 Agus Wibowo, S.Pd.I 197208232007101001 Guru Guru Kelas 

10 Trisnawati, S.Pd.I 198208102003122002 Guru Guru Kelas 

11 Slamet Masruri, S.Pd 198003052007101002 Guru Bahasa Arab 

12 Ade Mutoharoh, S.Pd.I 198609012019032013 Guru Al-Qur’an Hadits 

13 Sri Karyawati, S.Ag 197108072022212005 Guru Guru Kelas 

14 Siti Zainap, S.Pd.I 197201072022212004 Guru Guru Kelas 

15 Endang Purwaningsih, S.P.I 198508122022212037 Guru Guru Kelas 

16 Ratnasari Dewi, S.Pd.SD 198503032022212044 Guru Guru Kelas 

17 Musrifatul K, S.Pd.I  Guru PJOK 

18 Gina Resfita Sari, S.Pd.SD  Guru Guru Kelas 

19 Dwi Astuti, S.Pd  Guru Bahasa Inggris 

20 M. Ramadhani, S.Pd  Guru Matematika 

21 Anita Rahayu, S.Pd  Guru Guru Kelas 
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No Nama NIP Jabatan Mapel 

22 Silvi Mei Ardiawati, S.Pd  Guru Guru Kelas 

23 Putri Apriyanti, S.Pd  Guru Bahasa Lampung 

24 Lukmanul Hakim, S.H.I  Guru Fiqih 

25 Desiana, S.Pd  Guru Guru Kelas 

26 Agus Holidin, S.Pd, M.Pd  Pelatih Pramuka 

27 Heri Hartanto, S.E.Sy  Pembina Tahfidz 

28 Sodikin  Pembina Tahfidz 

29 Dodi Mukhlisin, S.Pd.I  Staf TU  

30 Dinda, S.Pd  Staf TU  

31 Sugiarto  Keamanan  

32 Rohani  Kebersihan  

33 M. Khoirul  Hakim, S.Kom  Satpam  

 

2) Data Siswa 

Tabel 4.2 

Data siswa 
 

No Nama Sekolah 

Kelas 1 

(3 

rombel) 

Kelas 2 

(3 

rombel) 

Kelas 3 

(3 

rombel) 

Kelas 4 

(3 

rombel) 

Kelas 5 

(2 

rombel) 

Kelas 6 

(2 

rombel) 

Jumlah 

(16 Rombel) 

L P L P L P L P L P L P L P 

1 MIN 3 Metro 28 28 31 32 45 32 27 39 37 33 23 26 192 190 

Jumlah 56 65 80 66 71 50 382 

 

d. Keadaan sarana dan prasarana MIN 3 Metro 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Metro terdiri dari satu 

Gedung yang berada di JL. Wolter Monginsidi 21 C Kelurahan 

Yosomulyo, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. 

Tabel 4.3 

Sarana dan prasarana 

 

No Bangunan Jumlah 

1 Ruang kelas belajar 8 
2 Ruang kantor kepala madrasah 1 
3 Ruang kantor tata usaha 1 
4 Ruang computer 1 
5 Ruang kantor guru 1 
6 Perpustakaan 1 
7 Masjid/Mushola 1 
8 Ruang UKS 1 
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2. Struktur Organisasi MIN 3 Metro 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MIN 3 Metro 

 

Adapun organisasi kegiatan ekskul di MIN 3 Metro adalah: 

a. Pramuka 

b. Tahfidz 

c. Tilawah 

d. Taekwondo 

e. Kesenian tari 

3. Denah Lokasi MIN 3 Metro 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi MIN 3 Metro 
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1. Ruang belajar 11. Mushola 

2. Ruang belajar 12. Ruang guru 

3. Ruang belajar 13. Ruang TU 

4. Ruang belajar 14. Ruang kepala Madrasah 

5. Toilet siswa 15. LAB Komputer kantin 

6. Ruang belajar 17. Ruang belajar 

7. Gudang  18. Parkir siswa 

8. UKS  19. Parkir guru 

9. Perpustakaan 20. Lapangan upacara 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran Tematik 

di MIN 3 Metro 

 

Motivasi belajar pada pembelajaran tematik sangatlah penting 

karena itu mempengaruhi hasil belajar siswa. Motivasi penting dalam 

membentuk seberapa banyak siswa akan mempelajari dari suatu kegiatan 

pembelajaran, atau seberapa banyak penerapan siswa dalam menangkap 

informasi yang disajikan kepada mereka. Faktor motivasi merupakan 

sesuatu yang sangat penting dan menentukan keberhasilan seseorang 

dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu semua upaya, baik guru maupun siswa harus 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. 

Termasuk bagaimana memperbaiki sistem dan metode mengajar yang 

dapat merangsang gairah belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 



 

 

 

46 

Dengan berbagai upaya tersebut motivasi belajar siswa dapat meningkat. 

Terdapat 6 indikator dalam motivasi belajar siswa yaitu sebagai berikut: 

a. Adanya Hasrat dan keinginan berhasil 

Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

yang telah mereka lakukan selama dalam proses pembelajaran, 

sebagaimana terlihat dalam daftar tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Pendapat responden tentang penyelesaian tugas secara tuntas 

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 15 

b. Tidak 7 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 1 

Hasil data angket di atas menunjukkan bahwa dari 22 orang 

yang dijadikan responden 15 orang yang menjawab iya, artinya siswa 

selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru kelas secara 

tuntas, dan responden 7 siswa yang menjawab tidak, artinya siswa 

tidak selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru kelas secara 

tuntas. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa 

dalam proses belajar mengajar di MIN 3 Metro dapat dilihat dari 

banyaknya siswa yang selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru kelas. Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A 

mengemukakan bahwa: 

Tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik di 

MIN 3 Metro lumayan bagus. Karena siswa selalu mengerjakan 
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tugas yang diberikan oleh saya meskipun benar atau salah dan 

meskipun ada beberapa yang tidak selalu mengerjakannya.
1
 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Saya selalu mengerjakan tugas.
2
 

Saya sering mengerjakan tugas.
3
 

Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh bapak guru 

terkadang kalau tidak berangkat sekolah tidak mengerjakan.
4
 

Saya selalu mengerjakan tugas.
5
 

 

Wawancara di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

di MIN 3 Metro lumayan bagus. Selain itu, untuk membuktikan 

adanya motivasi belajar siswa di sekolah ini dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 

Pendapat responden tentang tidak mengerjakan tugas secara tuntas 

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 8 

b. Tidak 14 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 2 

Hasil data angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 8 

responden memilih iya, artinya siswa tersebut pernah tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan 14 responden 

                                                 
1 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 4 

Maret 2023. 
2 wawancara dengan Alfath Putra Ramadhan selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 4 Maret 

2023. 
3 wawancara dengan Akmal Rasyid Maulana selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 4 Maret 

2023. 
4 Wawancara dengan Luluk Annisa Wulandari selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 4 

Maret 2023. 
5 Wawancara dengan Asyifa Aulia Fajalina selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 4 Maret 

2023. 
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memilih tidak, artinya siswa tersebut selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A 

mengemukakan bahwa: 

Kebanyakan siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh saya 

meskipun benar atau salah namun masih ada siswa yang tidak 

mengerjakannya. 
6
 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh bapak 

guru.
7
 

 

Dalam hasil data yang telah didapatkan siswa, paling tidak 

telah menunjukkan adanya motivasi belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar di MIN 3 Metro. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Indikator lain yang menunjukkan adanya motivasi belajar siswa 

dalam proses belajar mengajar di sekolah ini adalah rasa malu dan 

takut apabila mendapatkan nilai yang kecil, sebagaimana terlihat dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Pendapat Responden Tentang Perasaan Malu dan  

Takut Mendapat Nilai Kecil  

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 13 

b. Tidak 9 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 3 

                                                 
6 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
7 Wawancara dengan Nadhira Qurratul ’Aini, 4 Maret 2023. 
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Hasil data angket tersebut menunjukkan bahwa 13 responden 

menjawab iya, artinya siswa merasa malu dan takut apabila mendapat 

nilai yang kecil dan 9 responden menjawab tidak, artinya siswa tidak 

merasa malu dan takut apabila mendapat nilai yang kecil.  

Selanjutnya Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A 

mengemukakan bahwa: 

Setiap siswa pasti mempunyai rasa tanggung jawab terhadap 

tugas yang saya berikan kepada mereka. Kalau mereka 

mendapat nilai yang kecil pasti mereka akan malu diolok-olok 

temannya dan takut diberikan hukuman oleh saya seperti 

mengerjakan tugas tambahan.
8
 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Iya, karena malu diejek teman.
9
 

Iya, takut ga dapat peringkat.
10

 

Iya, takut ga naik kelas.
11

 

Iya.
12

 

 

c. Adanya penghargaan dalam belajar 

Terdapat indikator lain dalam penghargaan dalam belajar untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang terlihat dalam tabel di 

bawah ini 

 

 

                                                 
8 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
9 wawancara dengan Alfath Putra Ramadhan selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
10 Wawancara dengan Asyifa Aulia Fajalina selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
11 Wawancara dengan Luluk Annisa Wulandari selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
12 wawancara dengan Akmal Rasyid Maulana selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
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Tabel 4.7 

Pendapat responden tentang apakah siswa suka  

diberikan pujian oleh guru 

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 22 

b. Tidak 0 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 4 

Hasil data angket tersebut menunjukkan bahwa 22 responden 

menjawab iya, artinya siswa suka diberikan pujian oleh guru dan 0 

responden menjawab tidak, artinya tidak ada siswa yang tidak suka 

diberikan pujian oleh guru. 

Dalam kaitan ini, Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru 

kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Siswa senang diberikan pujian atau penghargaan dalam belajar, 

saya pasti selalu memberikan pujian kepada siswa ketika 

mereka dapat menyelesaikan tugas dengan benar.
13

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh kepala sekolah yaitu Ibu Siti 

Romlah, M.Pd yang mengatakan bahwa: 

Semua guru di MIN 3 Metro selalu memberikan pujian dan 

motivasi kepada siswa.
14

 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Pak guru selalu memberikan hadiah kepada siswa yang 

mendapat peringkat 1,2, dan 3.
15

 

 

                                                 
13 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
14 Wawancara dengan Ibu Siti Romlah, M.Pd selaku kepala sekolah MIN 3 Metro, 6 

Maret 2023. 
15 wawancara dengan Akmal Rasyid Maulana selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
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Wawancara tersebut menjelaskan bahwa siswa suka diberikan 

pujian oleh guru dan guru selalu memberikan pujian kepada siswa 

yang akan menambah semangat dan gairah siswa dalam belajar 

disekolah. 

Tabel 4.8 

Pendapat responden tentang pemberian pujian oleh guru 

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 22 

b. Tidak 0 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 5 

Hasil data angket tersebut menunjukkan bahwa 22 responden 

menjawab iya, artinya siswa pernah diberikan pujian oleh guru dan 0 

responden menjawab tidak, artinya tidak ada siswa yang tidak 

diberikan pujian oleh guru. 

Dalam kaitan ini, Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru 

kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Saya tidak bosan-bosannya mengingatkan siswa untuk rajin 

belajar.  Saya selalu memberikan pujian dan penghargaan 

kepada siswa seperti siswa harus semangat dalam belajar, rajin 

belajar agar mendapat nilai yang bagus, memberikan tepuk 

tangan kepada siswa. Saya juga memberikan reward diakhir 

semester kepada siswa seperti memberikan buku tulis dan alat 

tulis kepada siswa yang mempunyai peringkat 1,2 dan 3.
16

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala Sekolah yaitu Ibu 

Siti Romlah, M.Pd yang mengatakan bahwa: 

Guru kelas 5 A selalu memberikan pujian kepada anak-anak 

ketika mengajar, dan memberikan reward untuk anak agar 

                                                 
16 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
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mereka semangat lagi belajarnya biasanya reward ini diberikan 

kepada anak yang mendapat peringkat 1, 2, dan 3.
17

 

 

Dari petikan wawancara tersebut menerangkan bahwa guru 

selalu memberikan penghargaan dalam belajar. Dan siswa merasa 

senang ketika diberikan penghargaan dalam belajar. Hal tersebut dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

d. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik tidak bisa 

lepas dari peran guru kelas itu sendiri dalam proses belajar mengajar 

dikelas. Membuat pembelajaran didalam kelas menjadi menarik dan 

menyenangkan dimulai dari gurunya sendiri. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.9  

Pendapat responden tentang pembelajaran tematik yang 

menyenangkan 

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 18 

b. Tidak 4 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 6 

Hasil data angket tersebut menunjukkan bahwa 18 responden 

menjawab iya, artinya menurut siswa pembelajaran tematik itu 

menyenangkan dan 4 responden menjawab tidak, artinya pembelajaran 

tematik itu tidak menyenangkan. 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa guru kelas baik 

dalam mengkondisikan kelas dalam pembelajaran tematik yang 

                                                 
17 Wawancara dengan Ibu Siti Romlah, M.Pd selaku kepala sekolah MIN 3 Metro, 

interview. 
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menyenangkan. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Agus 

Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Dalam proses belajar tematik saya berusaha menjadikan 

kondisi belajar yang baik. Saya sering mengajak siswa untuk 

keluar kelas dan langsung kelapangan agar siswa tidak bosan 

didalam kelas, mengajak siswa untuk bermain yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran, ataupun saya mengajak siswa 

untuk belajar diluar kelas.
18

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala Sekolah yaitu Ibu 

Siti Romlah, M.Pd yang mengatakan bahwa: 

Dalam pembelajaran tematik guru kelas 5A sering melakukan 

pembelajaran diluar kelas yang berkaitan dengan 

pembelajaran.
19

 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Bapak guru sering mengajak belajar diluar kelas, dan saya 

sangat senang ketika belajar diluar kelas.
20

 

Saya suka belajar diluar kelas pak guru sering mengajak belajar 

diluar kelas.
21

 

 

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru kelas selalu 

berusaha menjadikan suasana pembelajaran tematik dengan baik 

dengan mengajak siswa untuk belajar diluar kelas yang berkaitan 

dengan pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan sehingga 

menjadikan pembelajaran tematik itu menyenangkan. 

                                                 
18 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
19 Wawancara dengan Ibu Siti Romlah, M.Pd selaku kepala sekolah MIN 3 Metro, 

interview. 
20 wawancara dengan Akmal Rasyid Maulana selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
21 Wawancara dengan Luluk Annisa Wulandari selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
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e. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Lingkungan belajar yang kondusif merupakan suasana yang 

mendukung proses belajar mengajar pada siswa. Jika dalam proses 

pembelajaran guru tidak bisa mengkondisikan didalam kelas maka 

siswa didalam kelas akan ribut dan mengobrol. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini 

 Tabel 4.10 

Pendapat responden tentang siswa yang suka mengobrol 

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 12 

b. Tidak 10 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 7 

Hasil data angket tersebut menunjukkan bahwa 12 responden 

menjawab iya, artinya siswa suka mengobrol saat pembelajaran 

berlangsung dan 10 responden menjawab tidak, artinya siswa tidak 

suka mengobrol saat pembelajaran berlangsung. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, 

S.Pd.I selaku guru kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Kalau ditanya apakah siswa suka ribut dikelas pasti suka, 

apalagi kalau proses pembelajaran yang tidak terkondisikan 

pasti siswa akan mengobrol sana sini, makanya saya agar siswa 

tidak bosan saya ajak keluar kelas belajar diluar kelas yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran. Saya sudah semaksimal 

mungkin mengkondisikan suasana didalam kelas.
22

 

 

Hal senada juga diuangkapkan oleh kepala sekolah yaitu Ibu 

Siti Romlah, M.Pd yang mengatakan bahwa: 

                                                 
22 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
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Anak-anak kelas 5 sering ribut didalam kelas jika guru 

kelasnya tidak ada, anak-anak pada keluar kelas.
23

 

 

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru kelas selalu 

berusaha menjadikan suasana kelas menjadi kondusif mungkin. Tetapi 

siswa terkadang suka mengobrol/ribut dikelas jika tidak terkondisikan.  

Salah satu faktor siswa ribut dikelas juga disebabkan karena 

faktor dari temannya, seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 

Pendapat responden tentang siswa suka mengganggu temannya 

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 12  

b. Tidak 10 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 8 

Hasil data angket tersebut menunjukkan bahwa 12 responden 

menjawab iya, artinya siswa suka mengganggu temannya ketika 

dikelas dan 10 responden menjawab tidak, artinya siswa tidak suka 

mengganggu temannya ketika dikelas. 

f. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Pembelajaran siswa disekolah tidak lepas dari adanya motivasi 

dalam belajarnya jika siswa mempunyai motivasi maka siswa tersebut 

akan rajin belajar dan jika siswa tersebut kurang adanya motivasi maka 

siswa tersebut akan bermain.  

Tabel 4.12 

Pendapat responden tentang siswa suka bermain daripada belajar 

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 11 

b. Tidak 11 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 9 

                                                 
23 Wawancara dengan Ibu Siti Romlah, M.Pd selaku kepala sekolah MIN 3 Metro, 

interview. 
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Hasil data angket tersebut menunjukkan bahwa 11 responden 

menjawab iya, artinya siswa lebih suka bermain daripada belajar dan 

11 responden menjawab tidak, artinya siswa lebih suka belajar 

daripada bermain. 

Tabel 4.13 

Pendapat responden tentang cita-cita siswa dimasa depan 

Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Jawaban 

a. Ya 22 

b. Tidak 0 

Jumlah 22 Orang 

Sumber data: angket soal 10 

Hasil data angket tersebut menunjukkan bahwa 22 responden 

menjawab iya, artinya siswa mempunyai cita-cita yang tinggi dimasa 

depan nanti dan 0 responden menjawab tidak, artinya tidak ada siswa 

yang tidak mempunyai cita-cita yang tinggi dimasa depan nanti. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, 

S.Pd.I selaku guru kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Pasti setiap siswa itu memiliki cita-cita harapan dan masa 

depan.
24

 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Punya, Polwan.
25

 

Ada, Dokter.
26

 

Ada, Polisi.
27

 

Iya, TNI.
28

 

                                                 
24 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
25 Wawancara dengan Asyifa Aulia Fajalina selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
26 Wawancara dengan Nadhira Qurratul ’Aini, interview. 
27 wawancara dengan Akmal Rasyid Maulana selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Belajar Siswa Kelas V 

Pada Pembelajaran Tematik di MIN 3 Metro 

 

Setiap guru yang dilakukan untuk menjadi lebih baik, tentunya 

juga tidak terlepas dari berbagai faktor baik faktor pendukung maupun 

faktor penghambat. Demikian halnya dengan motivasi belajar siswa kelas 

V pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro, juga dipengaruhi oleh 

faktor pendukung dan faktor penghambat.  

Faktor pendukung adalah sesuatu yang menjadikan suatu kegiatan 

dapat maju dan berhasil dengan baik, sehingga apa yang menjadi tujuan 

suatu kegiatan dapat dicapai. Sedangkan faktor penghambat adalah segala 

sesuatu yang dapat mengganggu jalannya suatu kegiatan, sehingga suatu 

kegiatan tersebut tidak dapat terwujud dengan baik. Setelah mengetahui 

hal tersebut, maka penulis menjelaskan dari faktor pendukung dan 

penghambat secara umum motivasi belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran tematik di MIN 3 Metro sebagai berikut. 

a. Faktor pendukung 

Motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di 

MIN 3 Metro juga mempunyai faktor pendukungnya yaitu faktor guru 

dalam belajar dikelas, faktor dari luar lingkungan (orang tua siswa 

yang mendukung penuh siswa untuk belajar), faktor teman-temannya, 

dan faktor keinginan siswa untuk mengerjakan tugas. Sebagaimana 

                                                                                                                                      
28 wawancara dengan Alfath Putra Ramadhan selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
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dikemukakan oleh Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A 

mengemukakan bahwa: 

Faktor guru dalam mengkondisikan belajar mengajar itu sangat 

bermakna bagi siswa, saya ketika dalam pembelajaran tematik 

jika anak-anak sudah bosan jenuh dan tidak semangat belajar 

didalam kelas saya ajak anak-anak belajar diluar kelas, 

mengajak anak-anak belajar sambil bermain. 
29

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh kepala sekolah yaitu Ibu Siti 

Romlah, M.Pd yang mengatakan bahwa: 

Dalam pembelajaran tematik guru kelas 5A sering melakukan 

pembelajaran diluar kelas yang berkaitan dengan 

pembelajaran.
30

 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Bapak guru sering mengajak belajar diluar kelas, dan saya 

sangat senang ketika belajar diluar kelas.
31

 

 

Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa dalam motivasi 

belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik, guru memegang 

peran penting dalam mengkondisikan kelas agar menjadi kondusif agar 

siswa merasa senang dan mempunyai motivasi untuk belajar lagi. 

Selain faktor memotivasi siswa disekolah faktor dari luar sekolah juga 

mempengaruhi. Sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Agus Wibowo, 

S.Pd.I selaku guru kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Faktor pendukung motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

tematik dipengaruhi dari faktor luar lingkungan yaitu seperti 

                                                 
29 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
30 Wawancara dengan Ibu Siti Romlah, M.Pd selaku kepala sekolah MIN 3 Metro, 

interview. 
31 wawancara dengan Akmal Rasyid Maulana selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
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dari lingkungan keluarganya dirumah yang orang tuanya sudah 

mendukung penuh belajar anaknya ketika dirumah hal tersebut 

sangat berpengaruh kepada siswa saat disekolah. 
32

 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Orang tua saya selalu menyuruh saya belajar ketika dirumah 

dan harus belajar dengan sungguh-sungguh disekolah.
33

 

 

Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa dalam motivasi 

belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik, orang tua dari siswa 

sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada saat 

disekolah untuk selalu mendukung dan memberikan arahan kepada 

anaknya dalam belajar.  

Disamping itu terdapat juga faktor dari teman-temannya. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku 

guru kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Ketika siswa belajar ada juga yang tergantung dengan siapa 

dia berteman didalam sekolah, jika siswa tersebut berteman 

dengan siswa yang rajin maka otomatis dia akan meniru 

temannya begitupun sebaliknya jika dia berteman dengan 

siswa lain yang malas belajar maka dia akan malas belajar 

juga.
34

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh kepala sekolah yaitu Ibu Siti 

Romlah, M.Pd yang mengatakan bahwa: 

Faktor yang mempengaruhi motivasi siswa itu juga tergantung 

kepada temannya dengan siapa dia bermain dan belajar.
35

 

                                                 
32 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
33 Wawancara dengan Asyifa Aulia Fajalina selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
34 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
35 Wawancara dengan Ibu Siti Romlah, M.Pd selaku kepala sekolah MIN 3 Metro, 

interview. 
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Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Saya berteman dengan teman yang pintar sehingga saya bisa 

meminta ajarkan kepada teman saya.
36

 

 

Dari pendapat tersebut dengan siapa dia berteman berpengaruh 

juga terhadap motivasi siswa dalam belajar. Pergaulan siswa dengan 

siapa dia berteman menjadi faktor pendukung dalam proses belajarnya. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku 

guru kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Selain dari faktor-faktor tersebut ada juga faktor dari siswa 

yang memang senang dalam belajar tematik, karena siswa 

senang maka siswa tersebut akan belajar sungguh-sungguh 

biasanya ini terjadi pada siswa yang disiplin dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
37

 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Saya suka belajar tematik.
38

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 

motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 

Metro diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Maksudnya setelah siswa mempunyai faktor pendukung tersebut 

motivasi siswa akan semakain meningkat. Oleh karena itu faktor 

pendukung motivasi belajar siswa sangat penting. 

                                                 
36 Wawancara dengan Luluk Annisa Wulandari selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
37 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
38 wawancara dengan Alfath Putra Ramadhan selaku siswa kelas V MIN 3 Metro, 

interview. 
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b. Faktor penghambat 

Hasil yang diperoleh terhadap faktor penghambat motivasi 

belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro 

antara lain: bahan ajar yang terbatas, dan kurangnya dorongan dari 

orang tua siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Agus 

Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Kurangnya bahan ajar dalam proses pembelajaran juga sangat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa untuk belajar, 

karena dengan adanya keterbatasan buku yang terbatas siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok untuk belajar, hal tersebut 

berdampak pada saat siswa yang malas belajar menjadi malas 

belajar, dan lebih mengandalkan temannya untuk 

mengerjakannya dan dia lebih memilih menyalin jawaban 

temannya. 
39

 

 

Faktor kedua adalah kurangnya dorongan dari orang tua siswa. 

Hal tersebut sangat berpengaruh didalam diri siswa, ketika disekolah 

siswa diberikan motivasi oleh gurunya tetapi ketika dirumah dia tidak 

diberikan perhatian yang lebih dengan orang tua maka motivasi siswa 

tersebut menurun. Sebagaimana dikemukakan oleh Bapak Agus 

Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A mengemukakan bahwa: 

Masih terdapat siswa yang mempunyai motivasi yang rendah 

meskipun guru sudah memberikan perannya sebagai guru 

didalam kelas. Biasanya siswa yang seperti ini dikarenakan 

orang tua yang sibuk dengan bekerja dan tidak mempunyai 

waktu yang lebih untuk mengajarkan anaknya ketika dirumah, 

sehingga ketika siswa kesekolah siswa tersebut sering tidak 

mengerjakan tugas.
40

 

 

                                                 
39 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro, 

interview. 
40 Wawancara dengan Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I selaku guru kelas 5 A MIN 3 Metro. 
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Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa kelas V A yang 

mengatakan bahwa: 

Kalau orang tua saya menyuruh saya belajar saya belajar kalau 

tidak tidak belajar.
41

 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, baik yang 

didapat dari wawancara, angket, dan dokumentasi. Tentang bagaimana 

analisis motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 

Metro  

1. Pembahasan Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas V pada 

Pembelajaran Tematik di MIN 3 Metro  

 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor pendukung 

keberhasilan pencapaian tujuan belajar tiap individu. Motivasi belajar 

berperan sebagai penggerak dalam diri siswa secara keseluruhan yang 

dapat memunculkan niat untuk mendorong siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan yang diinginkan oleh 

siswa tersebut motivasi belajar menjadi salah satu faktor terwujudnya hasil 

belajar yang baik, sebab membuat siswa cenderung mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal. 

Motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 

3 Metro tergolong baik, hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang 

selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, siswa berusaha 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru meskipun benar atau salah. 

                                                 
41 Wawancara dengan Nadhira Qurratul ’Aini, interview. 
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Selanjutnya dilihat dari siswa yang mempuyai rasa malu dan takut apabila 

mendapat nilai yang kecil, siswa mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang telah diberikan, karena mempunyai perasaan malu dan 

takut apabila mendapatkan nilai yang kecil maka siswa berusaha agar 

mendapatkan nilai yang bagus agar tidak malu di olok-olok temannya dan 

takut diberikan hukuman kepada guru mereka.  

Selanjutnya guru kelas yang tidak bosan-bosannya memberikan 

pujian ketika siswa dapat mengerjakan tugas dengan benar seperti 

memberikan tepuk tangan dan memotivasi siswa agar lebih rajin belajar 

lagi supaya dapat meningkatkan prestasi belajarnya.  

Motivasi belajar siswa juga dapat dilihat dari adanya guru kelas 

yang mampu mengkondisikan kelas menjadikan kelas yang 

menyenangkan dalam pembelajaran tematik sehingga siswa mempunyai 

motivasi dalam belajarnya mempunyai cita-cita dimasa depan. Seperti 

ketika siswa merasa bosan dan jenuh belajar dikelas guru mengajak siswa 

untuk belajar diluar ruangan mengajak siswa untuk belajar diluar kelas, 

mengajak siswa untuk bermain sambil belajar yang sesuai dengan proses 

pembelajaran. 

2. Pembahasan Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Belajar 

Siswa Kelas V pada Pembelajaran Tematik di MIN 3 Metro 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari apa saja 

faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran tematik di MIN 3 Metro.  
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Adapun faktor pendukungnya yaitu: 

a. Faktor guru dalam belajar dikelas 

Guru adalah faktor utama dalam proses pembelajaran. Berhasil 

atau tidaknya sebuah pembelajaran bergantung pada bagaimana cara 

seorang guru membelajarkan sebuah materi kepada siswa-siswanya. 

Berdasarkan hasil penyajian data yang dilakukan oleh peneliti 

terlihat bahwa guru kelas 5 A berupaya menjadikan suasana belajar 

yang kondusif dan menyenangkan, yaitu apabila siswa didalam kelas 

sudah bosan jenuh dan tidak semangat belajar didalam kelas guru kelas 

5 A mengajak siswanya untuk belajar diluar kelas mengajak anak-anak 

belajar sambil bermain yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

b. Faktor dari luar lingkungan (orang tua siswa yang mendukung penuh 

siswa untuk belajar) 

Peran orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan peserta didik dalam belajar. Salah satunya yaitu ketika 

keluarga dirumah siswa sudah mendukung penuh belajar anaknya 

ketika dirumah hal tersebut sangat berpengaruh kepada siswa saat 

berada disekolah. 

c. Faktor teman-temannya 

Adapun salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar adalah pergaulan teman sebaya. Siswa akan mendapatkan 

dukungan penuh serta dia akan termotivasi untuk belajar apabila 

bergaul dengan teman sebaya yang berperilaku baik dan memiliki 
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kemauan yang kuat untuk belajar, namun sebaliknya apabila bergaul 

dengan teman yang berperilaku malas belajar maka konsekuensi yang 

didapatkan individu adalah penurunan belajar atau memiliki motivasi 

belajar yang rendah. 

d. Faktor keinginan siswa untuk mengerjakan tugas 

Siswa yang memang senang dalam belajar akan belajar dengan 

sungguh-sungguh, tanpa disuruh belajar pun siswa akan belajar karena 

didalam diri siswa terdapat keinginan dan minat dari siswa itu sendiri 

untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan. 

Adapun faktor penghambatnya yaitu 

a. Bahan ajar yang terbatas 

Kondisi bahan ajar yang terbatas juga termasuk dalam 

penghambat peningkatan motivasi belajar dalam pembelajaran tematik, 

dalam proses pembelajaran tematik siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok karena keterbatasan buku. Hal tersebut berdampak kepada 

siswa, apabila siswa malas belajar maka akan mengandalkan temannya 

dan mencontek temannya. 

b. Kurangnya dorongan dari orang tua siswa  

Orang tua juga mempunyai faktor penghambat dari motivasi 

siswa untuk belajar, contohnya orang tua yang sibuk bekerja dan tidak 

mempunyai waktu yang lebih untuk mengajarkan anaknya ketika 

dirumah, serta tidak memberikan anaknya motivasi. Sehingga ketika 

disekolah siswa tersebut tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 

3 Metro tergolong baik, hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang 

selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, siswa berusaha 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru meskipun benar atau salah, 

siswa yang mempunyai rasa malu dan takut apabila mendapatkan nilai 

yang kecil, guru kelas yang tidak bosan-bosannya memberikan pujian 

kepada siswa, guru kelas yang pintar mengkondisikan kelas menjadikan 

kelas yang menyenangkan dalam pembelajaran tematik dan siswa yang 

mempunyai cita-cita dimasa depan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran tematik di MIN 3 Metro. Faktor pendukung motivasi belajar 

siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro yaitu faktor 

guru dalam belajar dikelas, faktor dari luar lingkungan (orang tua siswa 

yang mendukung penuh siswa untuk belajar), faktor teman-temannya, dan 

faktor keinginan siswa untuk mengerjakan tugas. faktor penghambat 

motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro 

antara lain bahan ajar yang terbatas, dan kurangnya dorongan dari orang 

tua siswa. 
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B. Saran 

1. Bagi guru 

Diupayakan untuk memberikan motivasi kepada siswa setiap hari 

dalam proses pembelajaran dan sering memberikan reward diakhir 

pembelajaran serta memahami dan mengetahui karakteristik siswa, agar 

siswa termotivasi dan semangat dalam belajar. Dan harusnya guru 

memberikan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa tidak ribut 

dikelas. 

2. Bagi siswa 

Hendaknya siswa harus lebih rajin belajar, serta harus tetap patuh 

dan hormat kepada guru ketika dalam pembelajaran. Siswa harus 

mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar agar tercapai proses 

belahar yang maksimal. Serta siswa tidak boleh ribut dan menggangu 

teman sebayanya ketika dalam proses pembelajaran agar terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif. 

3. Bagi sekolah 

Diharapkan lebih proaktif dalam memberikan motivasi kepada 

guru kelas dalam proses pembelajaran ketika didalam kelas. 
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OUTLINE  

 

ANALISIS MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V PADA 

PEMBELAJARAN TEMATIK DI MIN 3 METRO 

 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI  

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Pertanyaan Penelitian 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

D. Penelitian Relevan 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Tematik  

2. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik 

3. Landasan Pembelajaran Tematik 

4. Arti Penting Pembelajaran Tematik 

5. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

4. Fungsi Motivasi Belajar 

5. Bentuk-bentuk Motivasi dalam Belajar 

6. Indikator Motivasi  

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

B. Sumber Data 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

E. Teknik Analisa Data 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sekolah 

1. Gambaran umum lokasi penelitian 

a. Sejarah berdirinya MIN 3 Metro 

b. Profil MIN 3 Mettro 

c. Data guru dan data siswa MIN 3 Mettro 

d. Keadaan sarana dan prasarana MIN 3 Mettro 

2. Struktur organisasi MIN 3 Metro 

3. Denah lokasi MIN 3 Metro 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Analisis motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran 

tematik di MIN 3 Metro? 

2. Faktor penghambat dan pendukung motivasi belajar siswa kelas 

V pada pembelajaran tematik di MIN 3 Metro? 

3. Pembahasan 

 

BAB V  PENUTUP 

A. Simpulan 

B. Saran 
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ALAT PENGUMPUL DATA  

 

ANALISIS MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V  

PADA PEMBELAJARAN TEMATIK DI MIN 3 METRO 

 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas V A MIN 3 Metro 

a. Apakah Bapak selalu memberi motivasi kepada siswa saat didalam 

kelas? 

b. Apakah Bapak selalu memberikan dorongan belajar kepada siswa? 

c. Apakah siswa mempunyai perasaan takut dan malu apabila diberikan 

nilai yang kecil? 

d. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola kelas dalam proses 

pembelajaran tematik? 

e. Apakah Bapak memberikan penghargaan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran? 

f. Apakah Bapak selalu memberikan pujian kepada siswa? 

g. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa kelas V A pada 

pembelajaran tematik? 

h. Bagaimana cara Bapak agar siswa suka belajar tematik dalam proses 

pembelajaran didalam kelas? 

i. Bagaimana cara Bapak agar siswa tertarik belajar tematik dalam proses 

pembelajaran tematik? 

j. Bagaimana cara Bapak dalam mengkondisikan tempat belajar yang 

nyaman? 

Lampiran 3 Alat Pengumpul Data 
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k. Bagaimana cara Bapak dalam mendukung kegiatan belajar mengajar 

didalam kelas? 

l. Bagaimana cara Bapak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran tematik? 

m. Apakah siswa selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 

didalam kelas? 

n. Apakah siswa suka ribut dikelas? 

o. Apa saja yang membuat Bapak kesusahan dalam memotivasi siswa 

dalam proses pembelajaran tematik? 

p. Bagaimana cara Bapak dalam mengatasi siswa yang motivasinya 

rendah? 

q. Bagaimana cara Bapak dalam mengelola kelas pada proses 

pembelajaran tematik? 

r. Menurut Bapak apa sajakah faktor yang mendukung motivasi siswa 

dalam pembelajaran tematik itu dapat meningkat? 

s. Apakah setiap siswa kelas V mempunyai cita-cita dimasa depan? 

2. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 3 Metro 

a. Apakah guru kelas V A selalu memberikan motivasi kepada siswa? 

b. Bagaimana guru kelas V dalam memotivasi siswanya? 

c. Apakah guru kelas V selalu memberikan pujian dan motivasi kepada 

siswa? 

d. Bagaimana guru kelas V dalam mengkondisikan kelasnya dalam 

proses pembelajaran tematik? 

e. Apakah siswa kelas V sering ribut ketika dalam proses pembelajaran? 
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3. Pedoman Wawancara dengan Siswa 

a. Apa yang anda sukai dalam gurumu mengajar ketika belajar 

pembelajaran tematik? 

b. Apakah orang tua anda sering menyuruh anda untuk rajin belajar? 

c. Bagaimana lingkungan anda dalam berteman ketika belajar dikelas? 

d. Apakah anda suka dalam belajar tematik? 

e. Menurut anda apakah gurumu selalu memberikan motivasi? 

f. Apakah anda merasa malu dan takut apabila nilai anda kecil? 

g. Apa saja motivasi yang diberikan gurumu dalam belajar dikelas? 

h. Bagaimana gurumu dalam memberikan motivasi belajar dikelas? 

i. Apakah anda mempunyai cita-cita? Apa cita-cita anda? 

j. Apakah anda selalu mengerjakan tugas? 

B. Angket 

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

No Indikator 
Nomor Butir Jumlah 

Butir Positif Negatif 

1. Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 
1 2 2 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 
3  1 

3. Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 
10 9 2 

4. Adanya penghargaan dalam 

belajar 
4,5  2 

5. Adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar 
6  1 

6. Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif 
 7,8 2 

 Jumlah 10 
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ANGKET PENELITIAN 

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V PADA 

PEMBELAJARAN TEMATIK DI MIN 3 METRO 

PIPIT HANDAYANI (1901031049) 

 

 

A. Keterangan Angket 

1. Angket ini dimasukkan untuk memperoleh data obyektif dari siswa dalam 

rangka penyusunan skripsi 

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami dalam 

penyelesaian studi 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia 

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (x) 

pada jawaban yang dianggap paling tepat 

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 

dapat dijawab. dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak terima 

kasih atas segala bantuannya 

Jazakumullah Khairan Katsiran 

C. Identitas Siswa 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Hari/Tanggal : 
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D. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah anda selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurumu 

secara tuntas? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah anda pernah tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

gurumu? 

a. Ya  

b. Tidak 

3. Apakah anda malu dan takut apabila mendapatkan nilai yang kecil? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah anda suka diberikan pujian oleh gurumu? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah anda tidak pernah diberikan pujian oleh gurumu? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Apakah menurut anda belajar pembelajaran tematik itu menyenangkan? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Apakah anda suka mengobrol saat pembelajaran berlangsung? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Apakah anda suka mengganggu teman sebaya anda ketika dikelas? 

a. Ya 

b. Tidak 
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9. Apakah anda lebih suka bermain daripada belajar? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Apakah anda mempunyai cita-cita yang tinggi dimasa depan nanti? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya MIN 3 Metro 

2. Visi dan Misi MIN 3 Metro 

3. Data guru dan data siswa MIN 3 Metro 

4. Keadaan sarana dan prasarana MIN 3 Metro 

5. Struktur organisasi MIN 3 Metro 

6. Denah lokasi MIN 3 Metro 

7. Buku pembelajaran tematik yang digunakan 

8. Nilai siswa 

9. Foto kegiatan pembelajaran tematik dikelas V A 

 

Mengetahui, 
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HASIL WAWANCARA 

 

A. Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas V A untuk Mengumpulkan Data 

Tentang Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran 

Tematik di MIN 3 Metro 

 

1. Hasil wawancara dengan Guru kelas VA 

 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Apakah Bapak selalu 

memberi motivasi kepada 

siswa saat didalam kelas? 

Ya, saya selalu memberikan 

motivasi kepada siswa 

2. Apakah Bapak selalu 

memberikan dorongan 

belajar kepada siswa? 

Pasti karena jika tidak pasti siswa 

akan malas belajar dan mengerjakan 

tugas 

3. Apakah siswa mempunyai 

perasaan takut dan malu 

apabila diberikan nilai yang 

kecil? 

Setiap siswa pasti mempunyai rasa 

tanggung jawab terhadap tugas 

yang saya berikan kepada mereka. 

Kalau mereka mendapat nilai yang 

kecil pasti mereka akan malu 

diolok-olok temannya dan takut 

diberikan hukuman oleh saya 

seperti mengerjakan tugas 

tambahan. 

4. Bagaimana cara Bapak 

dalam mengelola kelas 

dalam proses pembelajaran 

tematik? 

Mengajar dengan ceramah 

penugasan dan berkelompok. Sering 

rolling tempat duduk agar siswa 

tidak bosan dan susunan tempat 

duduk yang berubah-ubah. 

5. Apakah Bapak memberikan 

penghargaan kepada siswa 

dalam proses 

pembelajaran? 

Pasti, siswa senang diberikan pujian 

atau penghargaan dalam belajar, 

saya pasti selalu memberikan pujian 

kepada siswa ketika mereka dapat 

menyelesaikan tugas dengan benar.  

6. Apakah Bapak selalu 

memberikan pujian kepada 

siswa? 

Saya tidak bosan-bosannya 

mengingatkan siswa untuk rajin 

belajar.  Saya selalu memberikan 

pujian dan penghargaan kepada 

siswa seperti siswa harus semangat 

dalam belajar, rajin belajar agar 

mendapat nilai yang bagus, 

memberikan tepuk tangan kepada 

siswa. Saya juga memberikan 

Lampiran 4 Hasil Wawancara 
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reward diakhir semester kepada 

siswa seperti memberikan buku 

tulis dan alat tulis kepada siswa 

yang mempunyai peringkat 1,2 dan 

3. 

7. Bagaimana peningkatan 

motivasi belajar siswa kelas 

V A pada pembelajaran 

tematik? 

Tingkat motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran tematik di MIN 3 

Metro lumayan bagus. Karena siswa 

selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh saya meskipun benar 

atau salah dan meskipun ada 

beberapa yang tidak selalu 

mengerjakannya. 

8. Bagaimana cara Bapak agar 

siswa suka belajar tematik 

dalam proses pembelajaran 

didalam kelas? 

Dalam proses belajar tematik saya 

berusaha menjadikan kondisi 

belajar yang baik. Saya sering 

mengajak siswa untuk keluar kelas 

dan langsung kelapangan agar siswa 

tidak bosan didalam kelas, 

mengajak siswa untuk bermain 

yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran, ataupun saya 

mengajak siswa untuk belajar diluar 

kelas. 

9. Bagaimana cara Bapak agar 

siswa tertarik belajar 

tematik dalam proses 

pembelajaran tematik? 

Harus merubah cara belajar siswa 

ajak bermain yang berkaitan dalam 

pembelajaran. 

10. Bagaimana cara Bapak 

dalam mengkondisikan 

tempat belajar yang 

nyaman? 

Bersih, hiasan dikelas, dan rolling 

tempat duduk 

11. Bagaimana cara Bapak 

dalam mendukung kegiatan 

belajar mengajar didalam 

kelas? 

Rolling tempat duduk 

12. Apakah siswa selalu 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru 

didalam kelas? 

Kebanyakan siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh saya 

meskipun benar atau salah namun 

masih ada siswa yang tidak 

mengerjakannya. 

13. Apakah siswa suka ribut 

dikelas? 

Kalau ditanya apakah siswa suka 

ribut dikelas pasti suka, apalagi 

kalau proses pembelajaran yang 
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tidak terkondisikan pasti siswa akan 

mengobrol sana sini, makanya saya 

agar siswa tidak bosan saya ajak 

keluar kelas belajar diluar kelas 

yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Saya sudah 

semaksimal mungkin 

mengkondisikan suasana didalam 

kelas. 

14. Apa saja faktor pendukung 

peningkatan motivasi 

belajar siswa didalam 

kelas? 

Faktor guru dalam mengkondisikan 

belajar mengajar itu sangat 

bermakna bagi siswa, saya ketika 

dalam pembelajaran tematik jika 

anak-anak sudah bosan jenuh dan 

tidak semangat belajar didalam 

kelas saya ajak anak-anak belajar 

diluar kelas, mengajak anak-anak 

belajar sambil bermain. 

Faktor pendukung motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran tematik 

dipengaruhi dari faktor luar 

lingkungan yaitu seperti dari 

lingkungan keluarganya dirumah 

yang orang tuanya sudah 

mendukung penuh belajar anaknya 

ketika dirumah hal tersebut sangat 

berpengaruh kepada siswa saat 

disekolah. 

Ketika siswa belajar ada juga yang 

tergantung dengan siapa dia 

berteman didalam sekolah, jika 

siswa tersebut berteman dengan 

siswa yang rajin maka otomatis dia 

akan meniru temannya begitupun 

sebaliknya jika dia berteman 

dengan siswa lain yang malas 

belajar maka dia akan malas belajar 

juga. 

Selain dari faktor-faktor tersebut 

ada juga faktor dari siswa yang 

memang senang dalam belajar 

tematik, karena siswa senang maka 

siswa tersebut akan belajar 

sungguh-sungguh biasanya ini 
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terjadi pada siswa yang disiplin 

dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

15 Apa saja faktor penghambat 

peningkatan motivasi 

belajar siswa didalam 

kelas? 

Kurangnya bahan ajar dalam proses 

pembelajaran juga sangat 

berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa untuk belajar, karena 

dengan adanya keterbatasan buku 

yang terbatas siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok untuk belajar, 

hal tersebut berdampak pada saat 

siswa yang malas belajar menjadi 

malas belajar, dan lebih 

mengandalkan temannya untuk 

mengerjakannya dan dia lebih 

memilih menyalin jawaban 

temannya. 

Masih terdapat siswa yang 

mempunyai motivasi yang rendah 

meskipun guru sudah memberikan 

perannya sebagai guru didalam 

kelas. Biasanya siswa yang seperti 

ini dikarenakan orang tua yang 

sibuk dengan bekerja dan tidak 

mempunyai waktu yang lebih untuk 

mengajarkan anaknya ketika 

dirumah, sehingga ketika siswa 

kesekolah siswa tersebut sering 

tidak mengerjakan tugas. 

16. Bagaimana cara Bapak 

dalam mengatasi siswa 

yang motivasinya rendah? 

Terus memotivasi siswa setiap hari 

untuk belajar agar tercapai apa yang 

dicita-citakan 

17. Bagaimana cara Bapak 

dalam mengelola kelas 

pada proses pembelajaran 

tematik? 

Mengkondisikan belajar mengajar 

yang bermakna bagi siswa, saya 

ketika dalam pembelajaran tematik 

jika anak-anak sudah bosan jenuh 

dan tidak semangat belajar didalam 

kelas saya ajak anak-anak belajar 

diluar kelas, mengajak anak-anak 

belajar sambil bermain. 

18. Apakah setiap siswa kelas 

V mempunyai cita-cita 

dimasa depan? 

Pasti setiap siswa itu memiliki cita-

cita harapan dan masa depan 
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1. Apakah guru kels V A 

selalu memberikan motivasi 

kepada siswanya? 

Semua guru di MIN 3 Metro selalu 

memberikan pujian dan motivasi 

kepada siswa 

2. Bagaimana guru kelas V 

dalam memberikan pujian 

kepada siswa? 

Guru kelas V A selalu memberikan 

pujian kepada anak-anak ketika 

mengajar, dan memberikan reward 

untuk anak agar mereka semangat 

lagi belajarnya biasanya reward ini 

diberikan kepada anak yang 

mendapat peringkat 1, 2, dan 3. 

3. Apakah guru kelas V 

memberikan proses 

pembelajaran tematik yang 

menyenangkan? 

Dalam pembelajaran tematik guru 

kelas V A sering melakukan 

pembelajaran diluar kelas yang 

berkaitan dengan pembelajaran 

4. Apakah siswa kelas V 

selalu ribut dikelas? 

Anak-anak kelas 5 sering ribut 

didalam kelas jika guru kelasnya tidak 

ada, anak-anak pada keluar kelas. 

5. Bagaimana guru kelas 

dalam mengelola kelas 

dalam proses pembelajaran 

tematik? 

Dalam pembelajaran tematik guru 

kelas 5A sering melakukan 

pembelajaran diluar kelas yang 

berkaitan dengan pembelajaran. 

6. Faktor apa yang dapat 

mendukung motivasi 

siswa? 

Faktor yang mempengaruhi 

motivasi siswa itu juga tergantung 

kepada temannya dengan siapa dia 

bermain dan belajar 

3. Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas V MIN 3 Metro 

 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Apa yang anda sukai dalam 

gurumu mengajar ketika 

belajar pembelajaran 

tematik? 

Bapak guru sering mengajak 

belajar diluar kelas, dan saya 

sangat senang ketika belajar diluar 

kelas. (Akhmal Rasyid Maulana) 

Saya sangat senang ketika belajar 

diluar kelas. (Asyifa Aulia 

Fajalina) 

Saya tidak suka belajar didalam 

kelas karena sering merasa bosan. 

(Nadhira Qurratul ‘Aini) 

Saya suka belajar diluar kelas pak 

guru sering mengajak belajar diluar 
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kelas. (Luluk Annisa Wulandari) 

Saya suka belajar didalam kelas 

dan diluar kelas. (Alfath Putra 

Ramdhan)  

2. Apakah orang tua anda 

sering menyuruh anda 

untuk rajin belajar? 

Orang tua saya selalu menyuruh 

saya belajar ketika dirumah dan 

harus belajar dengan sungguh-

sungguh disekolah. (Asyifa Aulia 

Fajalina) 

Kalau orang tua saya menyuruh 

saya belajar saya belajar kalau 

tidak tidak belajar. (Nadhira 

Qurratul ‘Aini)  

Orang tua saya sering menyuruh 

saya belajar dirumah dan 

disekolah. (Akhmal Rasyid 

Maulana) 

Orang tua saya dirumah terkadang 

sibuk bekerja. (Luluk Annisa 

Wulandari) 

Orang tua saya selalu memarahi 

saya kalau saya tidak belajar. 

(Alfath Putra Ramadhan) 

3. Bagaimana lingkungan 

anda dalam berteman 

ketika belajar dikelas? 

Saya berteman dengan teman yang 

pintar sehingga saya bisa meminta 

ajarkan kepada teman saya. (Luluk 

Annisa Wulandari) 

Teman saya ada yang pintar dan 

ada yang tidak pintar. 

Teman saya rajin belajar maka saya 

jadi rajin belajar. (Akhmal Rasyid 

Maulana) 

Kalau teman saya mendapat nilai 

yang bagus saya semangat 

mengejar. (Asyifa Aulia Fajalina) 

Saya berteman dengan siapa saja 

jadi kalau teman saya mengerjakan 

tugas saya mengerjakan tugas, 

kalau tidak tidak mengerjakan. 

(Alfath Putra Ramadhan) 

Teman saya mengerjakan tugas 

saya ikut mengerjakannya. 

(Nadhira Qurratul ‘Aini) 
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4. Apakah anda suka dalam 

belajar tematik? 

Saya suka belajar tematik. (Alfath 

Putra Ramadhan) 

Saya suka belajar tematik kalau 

pelajarannya enak. (Akhmal 

Rasyid Maulana) 

Saya suka belajar tematik 

disekolah. (Nadhira Qurratul ‘Aini) 

Saya suka kalau belajar yang saya 

bisa. (Luluk Annisa Wulandari) 

Saya suka belajar karena 

pelajarannya yang enak. (Asyifa 

Aulia Fajalina) 

 
5. Apakah anda selalu 

mengerjakan tugas 

Saya selalu mengerjakan tugas. 
(Alfath Putra Ramadhan) 
Saya sering mengerjakan tugas. 
(Akhmal Rasyid Maulana) 
Saya selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh bapak guru. (Nadhira 

Qurratul ‘Aini) 
Saya mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh bapak guru terkadang 

kalau tidak berangkat sekolah tidak 

mengerjakan. (Luluk Annisa 

Wulandari) 
Saya selalu mengerjakan tugas. 
(Asyifa Aulia Fajalina) 

6. Apakah anda merasa malu 

dan takut apabila nilai anda 

kecil? 

Iya, karena malu diejek temen. 
(Alfath Putra Ramadhan) 

Iya. (Akhmal Rasyid Maulana) 

Iya takut ga dapat peringkat. (Asyifa 

Aulia Fajalina) 

Iya, takut ga naik kelas. (Luluk 

Annisa Wulandari) 

Iya. (Nadhira Qurratul ‘Aini) 

7. Menurut anda apakah 

gurumu selalu memberikan 

motivasi? 

Iya. (Akhmal Rasyid Maulana) 

Iya selalu. (Alfath Putra 

Ramadhan) 

Iya. (Nadhira Qurratul ‘Aini) 

Iya. (Luluk Annisa Wulandari) 

Iya pasti. (Asyifa Aulia Fajalina) 

8. Apa saja motivasi yang 

diberikan gurumu dalam 

belajar dikelas? 

Bapak guru selalu mengingatkan 

agar mengerjakan tugas secara 

benar. (Asyifa Aulia Fajalina) 

Pak guru selalu memberikan tepuk 
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tangan kepada saya ketika saya 

maju kedepan. (Alfath Putra 

Ramadhan) 

Pak guru sering memberian pujian. 

(Luluk Annisa Wulandari) 

Pak guru selalu memberikan 

hadiah kepada siswa yang 

mendapat peringkat 1,2 dan 3. 

(Akhmal Rasyid Maulana) 

Saya selalu disuruh oleh pak guru 

agar rajin belajar. (Nadhira 

Qurratul ‘Aini) 

9. Bagaimana gurumu dalam 

memberikan motivasi 

belajar dikelas?  

Agar rajin belajar. (Asyifa Aulia 

Fajalina) 

Harus mengerjakan tugas. (Alfath 

Putra Ramadhan) 

Semangat dalam belajar agar 

pintar. (Luluk Annisa Wulandari) 

Tidak boleh jadi anak yang nakal 

dan bandel. (Akhmal Rasyid 

Maulana) 

Selalu mengingatkan agar rajin 

belajar dan menjadi anak yang 

pintar. (Nadhira Qurratul ‘Aini) 

10. Apakah anda mempunyai 

cita-cita? Apa cita-cita 

anda? 

Punya, Polwan. (Asyifa Aulia 

Fajalina) 

Iya, TNI. (Alfath Putra Ramadhan) 

Ada, Dokter. (Luluk Annisa 

Wulandari) 

Ada, Polisi. (Akhmal Rasyid 

Maulana) 

Ada, Dokter. (Nadhira Qurratul 

‘Aini) 
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ANGKET PENELITIAN 

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V PADA 

PEMBELAJARAN TEMATIK DI MIN 3 METRO 

 

PIPIT HANDAYANI (1901031049) 

 

 

A.  Keterangan Angket 

1.  Angket ini dimasukkan untuk memperoleh data obyektif dari siswa dalam 

rangka penyusunan skripsi 

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami dalam 

penyelesaian studi 

B.  Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia 

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (x) 

pada jawaban yang dianggap paling tepat 

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 

dapat dijawab. dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak terima kasih 

atas segala bantuannya 

Jazakumullah Khairan Katsiran 

C. Identitas Siswa 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Hari/Tanggal : 

 

 

Lampiran 5 Hasil Angket 
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D.  Daftar Pertanyaan 

1. Apakah anda selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurumu 

secara tuntas? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

2. Apakah anda pernah tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

gurumu? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

3. Apakah anda malu dan takut apabila mendapatkan nilai yang kecil? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

4. Apakah anda suka diberikan pujian oleh gurumu? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

5. Apakah anda tidak pernah diberikan pujian oleh gurumu? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

6. Apakah menurut anda belajar pembelajaran tematik itu menyenangkan? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

7. Apakah anda suka mengobrol saat pembelajaran berlangsung? 

a.  Ya 

b.  Tidak 
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8. Apakah anda suka mengganggu teman sebaya anda ketika dikelas? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

9. Apakah anda lebih suka bermain daripada belajar? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

10. Apakah anda mempunyai cita-cita yang tinggi dimasa depan nanti? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

 

 

  



 

 

 

94 

ANGKET PENELITIAN 

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V PADA 

PEMBELAJARAN TEMATIK DI MIN 3 METRO 

 

PIPIT HANDAYANI (1901031049) 

 

 

A.  Keterangan Angket 

1.  Angket ini dimasukkan untuk memperoleh data obyektif dari siswa dalam 

rangka penyusunan skripsi 

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami dalam 

penyelesaian studi 

B.  Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia 

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (x) 

pada jawaban yang dianggap paling tepat 

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 

dapat dijawab. dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak terima kasih 

atas segala bantuannya 

Jazakumullah Khairan Katsiran 

C. Identitas Siswa 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Hari/Tanggal : 
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D.  Daftar Pertanyaan 

1. Apakah anda selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurumu 

secara tuntas? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

2. Apakah anda pernah tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

gurumu? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

3. Apakah anda malu dan takut apabila mendapatkan nilai yang kecil? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

4. Apakah anda suka diberikan pujian oleh gurumu? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

5. Apakah anda tidak pernah diberikan pujian oleh gurumu? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

6. Apakah menurut anda belajar pembelajaran tematik itu menyenangkan? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

7. Apakah anda suka mengobrol saat pembelajaran berlangsung? 

a.  Ya 

b.  Tidak 
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8. Apakah anda suka mengganggu teman sebaya anda ketika dikelas? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

9. Apakah anda lebih suka bermain daripada belajar? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

10. Apakah anda mempunyai cita-cita yang tinggi dimasa depan nanti? 

a.  Ya 

b.  Tidak 
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ANGKET PENELITIAN 

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V PADA 

PEMBELAJARAN TEMATIK DI MIN 3 METRO 

 

PIPIT HANDAYANI (1901031049) 

 

 

A.  Keterangan Angket 

1.  Angket ini dimasukkan untuk memperoleh data obyektif dari siswa dalam 

rangka penyusunan skripsi 

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami dalam 

penyelesaian studi 

B.  Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia 

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (x) 

pada jawaban yang dianggap paling tepat 

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal 

dapat dijawab. dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak terima kasih 

atas segala bantuannya 

Jazakumullah Khairan Katsiran 

C. Identitas Siswa 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Hari/Tanggal : 
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D.  Daftar Pertanyaan 

1. Apakah anda selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurumu 

secara tuntas? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

2. Apakah anda pernah tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

gurumu? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

3. Apakah anda malu dan takut apabila mendapatkan nilai yang kecil? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

4. Apakah anda suka diberikan pujian oleh gurumu? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

5. Apakah anda tidak pernah diberikan pujian oleh gurumu? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

6. Apakah menurut anda belajar pembelajaran tematik itu menyenangkan? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

7. Apakah anda suka mengobrol saat pembelajaran berlangsung? 

a.  Ya 

b.  Tidak 
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8. Apakah anda suka mengganggu teman sebaya anda ketika dikelas? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

9. Apakah anda lebih suka bermain daripada belajar? 

a.  Ya 

b.  Tidak 

10. Apakah anda mempunyai cita-cita yang tinggi dimasa depan nanti? 

a.  Ya 

b.  Tidak 
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Buku Pembelajaran Tematik 

Lampiran 6 Foto Buku Pembelajaran Tematik 
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Nilai Siswa Kelas V A Pada Pembelajaran Tematik 
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Lampiran 8 Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 9 Surat Balasan Prasurvey 
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Lampiran 11 Surat Tugas 



 

 

 

105 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 12 Surat Izin Research 
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Lampiran 13 Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan 
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